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MOTTO 
 

 

 
ٌُسۡرًا  فَإنَِّ مَعَ ٱلۡعُسۡرِ 

 

Maka seìsuìngguìhnya beìrsama keìsuìlitan ada keìmuìdahan 

 

(QS. Al-Insyirah : 5) 
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hadiahkan kepada Rasulullah Shalallahu alaihi wasallam, Rasul pilihan serta suri 

tauladan, serta kepada keluarga dan para sahabat-nya atas ilmu yang telah mereka 

wariskan kepada umat. 

Pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran para 

mufassir mengenai ayat tentang MAKNA AL-MANNU DAN AL-ADZÂ (Kajian 

Tafsir Fî Zilâlil Qur‟ân, al-Azhâr, al-Munîr, dan al-Misbâh). Tulisan ini 

dimasukkan untuk dijadikan sebagai tambahan informasi dalam kajian Ilmu al-

Qur‟an dan Tafsir, sekaligus memenuhi syarat penyelesaian studi di Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak 

akan selesai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun material, 

dan  penulis banyak mendapatkan bantuan yang sangat berharga dari berbagai 

pihak. Untuk itu penulis ucapkan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-

tinggginya  kepada: 

1. Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu 

demi menyelesaikan skripsi ini, kepada pelaksana tugas Rektor UIN Suska 

Riau Prof. Dr. Khairunnas Rajab M.Ag beserta jajarannya yang telah 

memberi kesempatan penulis untuk menimba ilmu di Universitas ini. 

2. Kepada Dekan Dr. H. Jamaluddin M.Us, Wakil Dekan 1 bunda Rina 

Rehayati M.Ag, Wakil Dekan II bapak Dr. Afrizal Nur, MIS, dan Wakil 

Dekan III bapak Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., MA. 

3. Bapak Agus Firdaus Chandra, Lc., MA, selaku ketua Jurusan Ilmu Al-

Qur‟ân dan Tafsir dan Bapak Afriadi Putra, S.Th.I., M.Hum, selaku 

sekretaris Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. 

4. Ibunda Jani Arni, S. Th. I., M.Ag, selaku Pembimbing Akademik yang 

banyak memberikan nasehat dan arahan kepada Penulis dari awal 

perkuliahan. 



 

ii 

 

5. Bapak Prof. Dr. H. Syamruddin, M.Ag dan Ibu Dr. Laila Sari Masyhur, MA 

selaku dosen pembimbing skripsi yang telah begitu banyak memberikan 

bimbingannya kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini. Terima kasih banyak atas segala nasihat, motivasi, 

dan bimbingan yang telah diberikan kepada penulis. 

6. Dan kepada yang terhormat dan semoga dimuliakan oleh Allah Subhanahu 

Wata‟ala  semua bapak dan ibu dosen dari Fakultas Ushuluddin yang telah 

mencurahkan segala ilmu pengertahuannya kepada penulis dan pegawai 

Fakultas Ushuluddin, yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu 

persatu. 

7. Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

beserta segenap jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada 

penulis untuk meminjam berbagai referensi guna menopang pembahasan 

yang penulis butuhkan dalam menyusun skripsi ini. 

8. Teristimewa kepada kedua orang tua penulis, mama Mahyati dan alm. Abah 

M. Yusuf yang telah banyak berkorban, memberikan dukungan material 

maupun spiritual selama penulis mengharungi rintangan dan perjuangan 

serta bimbingan do‟a. 

9. Tidak dilupakan juga pada teman-teman seperjuangan jurusan Ilmu Al-

Qur‟an Dan Tafsir angkatan 2017 kelas A, B, C, D dan I terkhusus kelas E 

yang menjadi inspirasi sekaligus sahabat seperti keluarga saya Aini Latifa 

S.Ag, Sonia Rahmadinar  S.Ag, Mauliddya Rahmadina, Annisah Azzakiyah 

S.Ag. Terakhir, kepada semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu 

per satu yang telah banyak membantu penulisan menyelesaikan skripsi ini. 

10. Terlebih khusus lagi kepada suami saya Mhd. Khairul Saleh yang selalu 

memberikan dukungan untuk segera melanjutkan dan menyelesaikan 

perkuliahan, dan doa terbaik untuk penulis sehingga penulis bisa 

menyelesaikan perkuliahan ini dengan baik. 

11. Terimakasih kepada saudara saudari kandung yang sudah memberikan 

dukungan yang sangat membangun, memberikan doa, semangat dan 



 

iii 

 

motifasi kepada penulis. Terkhusus kakak saya Khairiyah S.Pd yang telah 

memberikan materi selama perkuliahan.  

Penulisan menyadari  akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki 

dalam penulisan ini. Karena itu skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu 

disempurnakan lagi dengan saran dan kritikan dari semua pihak. Semoga Allah 

SWT melimpahkan berkah taufikNya pada kita semua dan skripsi ini bermanfaat 

bukan hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca. Kepada Allah SWT 

penulis berdo‟a semoga kebaikan dan kontribusi yang telah mereka berikan dinilai 

sebagai ibadah yang baik, sehingga selalu mendapat Rahmat dan karunia-Nya. 

Amin Ya Rabb al-Amin. 

Pekanbaru,  Maret 2024 

           Penulis, 

 

Khairunnisa.M.Y 

 

 

 



 

iv 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Peìngalihan huìruìf Arab-Indoneìsia dalam naskah ini didasarkan atas 

Suìrat Keìpuìtuìsan Beìrsama (SKB) Meìnteìri Agama dan Meìnteìri Peìndidikan dan 

Keìbuìdayaan Reìpu ìblik Indoneìsia, tanggal 22 Januìari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/Uì/1987, seìbagaimana yang teìrteìra dalam buìkuì Peìdoman Transliteìrasi 

Bahasa Arab (A Guìideì to Arabic Tranliteìrastion), INIS Feìllow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T خ

 Gh غ Ts ز

 F ف J ض

 Q ق H ح

 K ن Kh خ

 L ي D د

 Dz َ M ر

 R ْ N س

 Z ٚ W ص

 S ٖ H ط

 ‟ ء Sy ش

 Sh ٞ Y ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Seìtiap peìnuìlisan bahasa Arab dalam beìntu ìk tuìlisan latin vokal fathah dituìlis 

deìngan “a”, kasrah deìngan “i”, dlommah deìngan “uì”, seìdangkan bacaan panjang 

masing-masing dituìlis deìngan cara beìrikuìt: 

Vokal (a) panjang=  Â misalnya  لاي  meìnjadi qâla 

Vokal (i) panjang=  î misalnya  ًل١  meìnjadi qîla 

Vokal (uì) panjang= Û misalnya  ْٚد  meìnjadi dûna 

Khuìsuìs uìntuìk bacaan ya’  nisbat, maka tidak boleìh digantikan deìngan “ i” , 

meìlainkan teìtap dituìlis deìngan ‘ iy” : agar dapat meìnggambarkan ya’  nisbat 
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diakhirnya. Beìgituì juìga uìntuìk suìara diftong, wawuì dan ya’  seìteìlah fathah di 

tuìlis deìngan “ aw”  dan “ ay” . Peìrhatikan contoh beìrikuìt: 

Diftong (aw) = ٛـ  misalnya  لٛي meìnjadi qawlu ìn 

Diftong (ay) =  ـ١ـ  misalnya  خ١ش meìnjadi khayruì 

C. Ta’ marbȗthah )ة( 

Ta‟ marbȗthah ditransliteìrasikan deìngan “t” jika beìrada di teìngah kalimat, 

teìtapi apabila Ta‟ marbȗthah teìrseìbuìt beìrada di akhir kalimat, maka 

ditransliteìrasikan deìngan meìngguìnakan “h” misalnya -meìnjadi al  ٌٍّذسسح اٌشساٌح

risalat li al-muìdarrisah, atauì apabila beìrada di teìngah-teìngah kalimat yang teìrdiri 

dari suìsuìnan mu ìdlaf dan muìdlaf ilayh, maka ditransliteìrasikan deìngan 

meìngguìnakan t yang disambuìngkan deìngan kalimat beìrikuìtnya, misalnya  سحّح فٝ
 .meìnjadi fi rahmatillah  الله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang beìruìpa “al” )اي( dituìlis hu ìruìf keìcil, keìcuìali teìrleìtak di awal 

kalimat, seìdangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang beìrada di teìngah-teìngah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Peìrhatikan contoh-contoh 

beìrikuìt ini: 

a. Al-Imâm al-Buìkhâriy meìngatakan ... 

b. Al-Buìkhâri dalam muìqaddimah kitabnya meìnjeìlaskan ... 

c. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakuìn. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas mengenai etika dalam berinfak, yaitu larangan 

mengungkit-ungkit ataupun menyakiti hati sipenerima yang disebut dengan al-

Mannu dan al-Adzâ.  Karena sifat ini sangat bertentangan dengan al-Qur‟an dan 

Hadits yang dimana amal orang yang berinfak tertolak dan batal akibat sifat 

tersebut. Fokus penelitian ini yaitu kepada penafsiran al-Mannu dan al-Adzâ 

dalam surah al-Baqarah ayat 262 dan 264. Dengan demikian penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis makna al-Mannu dan al-Adzâ dalam surah al-

Baqarah ayat 262 dan 264, menggunakan metode maudhu‟I yaitu suatu cara 

menafsirkan al-Qur‟an dengan mengambil tema tertentu yang dapat 

dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan library research yakni penelitian yang berasal dari bahan-bahan 

tertulis berupa bahan-bahan kepustakaan. Sehingga dapat disimpulkan hasil dari 

penelitian ini terdapat dua poin, pertama memberikan pemahaman mengenai 

penafsiran tentang al-Mannu dan al-Adzâ menurut pendapat beberapa mufassir 

didalam kitab tafsirnya, penafsiran ini dibatasi dengan empat kitab tafsir yaitu 

Tafsir Fî Zilâlil Qur‟ân, Tafsir al-Azhâr, Tafsir al-Munîr, dan Tafsir al-Misbâh, 

kedua korelasi al-Mannu dan al-Adzâ terhadap infak, sedekah, dan zakat yaitu 

pentingnya memberikan infak dengan ikhlas dan tulus agar diterima oleh Allah 

Subhanahuwata‟ala. Sehingga tidak ada lagi yang memberi infak dengan 

mengungkit-ungkit dan menyakiti hati yang menerima infak tersebut. 

 

Kata kunci:  Al-Mannu, al-Adzâ, infak, sedekah, zakat.    

 
 
 
 



 

ix 

 

ABSTRACT 

This research discussed about ethics in donating namely the prohibition of 

reminding or hurting the heart of recipient which is called as al-Mannu and al- 

Adzâ because this trait is highly in the contrary with al-Qur‟an and Hadith where 

the deed of people who does donation will be rejected and canceled due to that 

trait. The focus of this research was the interpretation of al-Mannu and al-Adzâ in 

surah al-Baqarah verses 262 and 264. Thereby this research was carried out to 

analyze the meaning of al-Mannu and al-Adzâ in surah al-Baqarah verses 262 and 

264 by using mudhu‟i method namely a way to interpret al-Qur‟an by taking the 

certain theme which can be developed in the daily life. This research was a library 

research namely the research that came from the written resources in the form of 

papers, books, journals, and so on. From the results of this research, it could be 

concluded that there were two points namely giving the understanding concerning 

al-Mannu and al-Adzâ according to the opinion by some interpreters in their 

interpretation books. This interpretation was limited by four interpretation books 

namely Fi Zilalil Quran Interpretation, al-Azhar Interpretation, al-Munir 

Interpretation, and al-Misbah Interpretation. Second, the correlation of al-Mannu 

and al- Adzâ towards donation and tithe is the importance of giving them 

sincerely so that it can be accepted by Allah God Almighty until there is no more 

giving donation by reminding and hurting the heart of the donation recipients.  

Keywords:  Al-Mannu, al-Adzâ, donation, tithe 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

x 

 

 

 البحث ملخص
 ٠سّٝ ِا ٚ٘ٛ إ٠زائٗ، أٚ اٌّرٍمٟ ذعش٠ط ذحش٠ُ ٟٚ٘ ،لإٔفاقا آداب اٌثحس ٠رٕاٚي
 صذلح أْ ح١س وث١ش تشىً ٚاٌحذ٠س اٌمشآْ ذخاٌف اٌصفح ٘زٖ لأْ. رٜٚالأ تآٌّ

 آٌّ ذفس١ش عٍٝ اٌثحس ٠شوض. اٌصفح ٘زٖ تسثة ٚذثطً ِشفٛظح اٌّرثشع
 ٌرح١ًٍ اٌثحس ٘زا أظشٞ ٌٚزٌه ،262 ٚ 262 ا٠٢ر١ٓ اٌثمشج سٛسج فٟ رٜٚالأ
 ٟ٘ ِٛظٛي طش٠مح تاسرخذاَ ،262 ٚ 262. اٌثمشج سٛسج فٟ رٜٚالأ آٌّ ِعٕٝ
 اٌح١اج فٟ ذط٠ٛش٘ا ٠ّىٓ ِع١ٕح ِٛظٛعاخ ذٕاٚي خلاي ِٓ اٌمشآْ ٌرفس١ش طش٠مح
 عٍٝ ِىرٛتح ِٛاد ِٓ ٠أذٟ اٌزٞ اٌثحس أٞ ِىرثٟ، تحس ٘ٛ اٌثحس ٘زا. ا١ِٛ١ٌح
 ذمذ٠ُ أٚلاّ٘ا ٔمطراْ، ٌٙا اٌثحس ٘زا ٔرائط أْ ٔسرٕرط أْ ف١ّىٓ. ِىرث١ح ِٛاد شىً
 اٌرفس١ش٠ح، ورثُٙ فٟ اٌّفسش٠ٓ ِٓ عذد آساء عٍٝ رٜٚالأ آٌّ ٌرفس١ش فُٙ

 ْ،اٌمشآ ظلاي فٟ ذفس١ش ٟٚ٘. ذفس١ش٠ح ورة أستعح عٍٝ اٌرفس١ش ٘زا ٠ٚمرصش
ّٓ  اسذثاط اٌّصثاح، ٚذفس١ش ١ٕش،اٌّ ٚذفس١ش الأص٘ش، ٚذفس١ش  فٟ رٜٚالأ اٌّ

 عٕذ لثٌُٛٙ ٠رُ حرٝ. تئخلاص اٌرثشع أ١ّ٘ح ٟٚ٘ ٚاٌضواج، ٚاٌصذلاخ اٌرثشعاخ
 ِشاعش ٚظشح اٌرحشش طش٠ك عٓ رثشعتاٌ أحذ ٠مَٛ لا حرٝ. ٚذعاٌٝ سثحأٗ الله

 .اٌرثشعاخ ِرٍمٟ

 .اٌضواج ،حاٌصذل الإٔفاق، ،رٜالأ آٌّ،: سااساةتالأ الكلماث
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Quìr‟an meìruìpakan muìkjizat yang Allah SWT beìrikan uìntu ìk Nabi 

Muìhammad SAW. Al-Quìr‟an ituì suìatuì ayat hissiyah yang dapat dirasai panca 

indeìra, aqliyah yang beìrsifat akal, diam tiada beìrbicara, keìkal seìpanjang masa 

beìrkeìmbang di dalam duìnia.
1
 

Islam meìnjadikan al-Quìr‟an seìbagai landasan huìkuìm yang paling seìntral 

dan beìrfuìngsi seìbagai peìdoman hiduìp manuìsia agar seìlamat di duìnia dan di 

akhirat. Tidak bisa dipuìngkiri bahwa al-Quìr‟an meìmiliki muìtuì sastra yang 

tinggi dan gaya bahasa yang indah, seìhingga tidak muìdah bagi seìseìorang 

dalam meìmahami makna yang teìrkanduìng di dalamnya. Oleìh kareìna ituì, 

dibuìtuìhkan peìnafsiran yang meìndalam agar makna yang teìrkanduìng dalam al-

Quìr‟an dapat dipahami. Seìlanjuìtnya suìmbeìr huìkuìm keìduìa yakni al-Hadits, 

meìruìpakan landasan huìkuìm yang beìrfuìngsi meìnjeìlaskan firman-firman Allah 

SWT.
2
 Imam as-Suìyuìti meìngatakan, “Siapa yang heìndak meìntafsirkan al-

Quìr‟an meìstilah meìncarinya teìrleìbih dahu ìluì di dalam al-Quìr‟an, seìsu ìatuì ayat 

yang ringkas pada seìsuìatuì teìmpat ditafsirkan diteìmpat lain, ayat peìndeìk pada 

seìsuìatuì teìmpat dipanjangkan di teìmpat yang lain.”
3
 

Seìdeìkah meìruìpakan peìmbeìrian seìsuìatuì deìngan niat uìntuìk meìndapatkan 

pahala dari Allah SWT.
4
 Seìdeìkah meìruìpakan peìmbeìrian yang disampaikan 

tanpa meìngharap imbalan apapuìn keìcuìali rida Allah SWT dan balasan 

keìbaikan di akhirat. Orang yang beìrseìdeìkah tidak akan beìrharap hartanya akan 

beìrtambah banyak atauì meìraih keìduìduìkan yang leìbih tinggi. Ia puìn tak 

meìngharapkan puìjian atauì sanjuìngan.
5
 

                                                           
1
 M. ash-Shiddeqy, Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: TP, 1953), hlm. 163. 

2
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 122. 
3
 Afrizal Nur, Tafsir Al-Mishbah dalam Sorotan Kritik Terhadap Karya Tafsir Prof. M. 

Quraish Shihab, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2018), hlm. 24. 
4
 Yunasril Ali, Buku Induk Rahasia dan Makna Ibadah, (Jakarta: Zaman, 2012), hlm. 400. 

5
 Ibid. hlm. 405. 
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Seìdeìkah dapat dibatalkan oleìh du ìa hal, yaituì meìnguìngkit-uìngkit 

peìmbeìrian dan beìrkata kasar atauì meìnyakiti orang yang dibeìri. Nah, dalam 

Islam hal ituì diseìbuìt deìngan al- Mannuì dan al-Adzâ seìbagaimana Firman Allah 

SWT dalam QS. al-Baqarah [2] ayat 262 dan 264. 

تۡبِعُونَ  ٌُ ِ ثُمَّ لََ  لهَُمۡ فًِ سَبٌِلِ ٱللََّّ ٌُنفِقوُنَ أمَۡوََٰ ااْ نفَقوُمَآ أَ  ٱلَّذٌِنَ  ىوَلََٓ  مَنّّٗ لَّهُمۡ  أذَّٗ
حۡزَنُونَ   ٌَ هِمۡ وَلََ هُمۡ  ٌۡ هِمۡ وَلََ خَوۡفٌ عَلَ      ٕٕٙأجَۡرُهُمۡ عِندَ رَبِّ

 “Orang-orang yang meìnafkahkan hartanya di jalan Allah, keìmuìdian meìreìka 

tidak meìngiringi apa yang dinafkahkannya ituì deìngan meìnyeìbu ìt-nyeìbuìt 

peìmbeìriannya dan deìngan tidak meìnyakiti (peìrasaan si peìneìrima), meìreìka 

meìmpeìroleìh pahala di sisi Tuìhan meìreìka. tidak ada keìkhawatiran teìrhadap 

meìreìka dan tidak (puìla) meìreìka beìrseìdih hati.” 

هَا ٱلَّ  ٌُّ َ أ ٓ تِكُم امَنُوذٌِنَ ءَ ٌََٰ ٌُنفِقُ مَالَهُۥ رِئَاءَٓ  وَٱلۡۡذََىَٰ  بِٱلۡمَنِّ اْ لََ تُبۡطِلوُاْ صَدَقََٰ كَٱلَّذِي 
هِ تُرَابٞ فَأصََابَهُۥ  ٌۡ وۡمِ ٱلۡۡٓخِرِِۖ فَمَثَلهُُۥ كَمَثَلِ صَفۡوَانٍ عَلَ ٌَ ِ وَٱلۡ ؤۡمِنُ بِٱللََّّ ٌُ اسِ وَلََ  ٱلنَّ

اِۖ لََّ  قۡدِ  وَابِلٞ فَتَرَكَهُۥ صَلۡدّٗ هۡدِي ٱلۡقَوۡمَ رُونَ عَ ٌَ ٌَ ُ لََ   وَٱللََّّ
ا كَسَبُواْْۗ مَّ ءٖ مِّ ًۡ لىََٰ شَ

فِرٌِنَ    ٕٗٙٱلۡكََٰ

“Hai orang-orang yang beìriman, janganlah kamuì meìnghilangkan (pahala) 

seìdeìkahmuì deìngan meìnyeìbuìt-nyeìbuìtnya dan meìnyakiti (peìrasaan si peìneìrima), 

seìpeìrti orang yang meìnafkahkan hartanya kareìna riya keìpada manu ìsia dan 

Dia tidak beìriman keìpada Allah dan hari keìmuìdian. Maka peìruìmpamaan 

orang ituì seìpeìrti batuì licin yang di atasnya ada tanah, keìmuìdian batuì ituì 

ditimpa huìjan leìbat, laluì meìnjadilah Dia beìrsih (tidak beìrtanah). meìreìka tidak 

meìnguìasai seìsuìatuìpuìn dari apa yang meìreìka uìsahakan; dan Allah tidak 

meìmbeìri peìtuìnjuìk keìpada orang-orang yang kafir.”
6
 

 

Adapuìn di dalam hadis dari Abuì Dzar ra., bahwa Rasuìluìllah صلى الله عليه وسلم beìrsabda, 

: ة ام  ي  ق  ال   م  و  ُ    م  ه  ي  ل  إ   ر  ظ  ن   ُ   ل  الله و   م  ه  م  ل  ك   ُ  ل   ة  ث  ل  ث   : ق  ل ت  ي ه م  و لَ  م  ع ذ اب  أ ل ي م, ق ال   اُ  و ل  ُ  ز ك 
ر و ا ق ال  ف أ ع اد ه  ر س و ل  الله ص لَّى الله ع ل ي و   اب  و ا و خ س  ث  م رَّات ق ال: س  و   ر س و ل  الله م ن  ى م ؟ خ  لَّم  ث ل 

ب  م  ال   :ل  س  ر  و    نَّان  ال م ن ف ق  سلعتو بالحلف الكاذب أ و  ال ف اج  ل م.ال م    . ر و اه  م س 
“Tiga macam orang yang Allah SWT tidak akan meìngajak meìreìka bicara pada 

Hari Kiamat, tidak meìlihat meìreìka, tidak meìnyuìcikan meìreìka, dan bagi 

meìreìka azab yang peìdih.” Rasuìluìllah SAW meìnguìlangi peìrkataan itu ì sampai 

tiga kali. Abuì Dzar Ra. Beìrkata,”Ceìlaka dan meìruìgilah meìreìka. Siapakah 

meìreìka wahai Rasuìluìllah SAW?” Rasuìluìllah SAW meìnjawab, “Orang yang 

meìmanjangkan ceìlana atauì kainnya meìleìbihi mata kaki,  Mannan (orang yang 

meìnguìngkit-uìngkit peìmbeìrian) dan orang yang meìnjajakan dagangannya 

deìngan suìmpah palsuì.” (HR. Muìslim). 

                                                           
6
 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qur‟an Kemenag, (Bayt Al-Qur‟an dan Museum 

Istiqlal, 2019), hlm. 44. 
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  ٓ َّ ٌْ َٓ  adalah seìsuìatuì yang ditimbang. Asal katanya adalah ا َٕ َِ , dalam ayat al-

Quìr‟an bisa beìruìpa   ٓ َِ ,   ٓ َٕ َِ , dan ا ٕ َِ . Tiga kata teìrseìbuìt meìmiliki keìteìrkaitan satuì 

sama lain.  

  ٓ َّ ٌْ ً  ) di guìnakan dalam duìa beìntuìk. Peìrtama, dalam beìntuìk kata keìrja ا   (فعِْ

contohnya seìpeìrti kalimat   ْ ْ  عَلَا فلَُا ٓ  فلَُا َِ  artinya si fuìlan meìmbeìrikan nikmat 

yang beìrat keìpada si fuìlan. Meìngeìnai contoh ini juìga teìrdapat dalam Firman 

Allah SWT yang beìrbuìnyi:  َاللهُ ع  ٓ َِ ُّ ٌمَذَْ  ٌْ .ٍَٝ ا َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ  “Suìngguìh Allah teìlah meìmbeìri 

karuìnia keìpada orang-orang yang beìriman.” (QS. Ali Imran; 164)    ٓ َّ ٌْ ا teìrseìbuìt 

hanya beìrlakuì bagi Allah SWT seìmata, kareìna Dia lah yang Maha Meìmbeìri 

keìnikmatan. Keìduìa, dalam beìntuìk uìcapan ( ُي ْٛ ٌْمَ  maksuìdnya adalah deìngan (ا

beìruìcap (meìngakuì bahwa saya) teìlah meìmbeìri nikmat, dan hal ini sangat buìruìk 

dilakuìkan oleìh seìorang manuìsia keìcuìali teìrhadap orang yang kuìfuìr nikmat.  

Oleìh kareìna bu ìruìknya sifat teìrseìbuìt, maka diseìbuìtkan dalam seìbuìah istilah  ُح ٕ ِّ ٌْ ا

١ِْٕعَحَ  ٌْص  َُ ا ْٙذِ  artinya meìnguìcapkan bahwa saya teìlah meìmbeìri nikmat dapat ذَ

meìruìsak seìgala keìbaikan. Namuìn kareìna sikap teìrseìbuìt baik uìntuìk dilakuìkan 

teìrhadap orang yang kuìfuìr nikmat, maka diseìbuìtkan juìga seìbuìah istilah 

teìrhadap meìreìka  ُح ٕ ِّ ٌْ حُ حَسُٕدَِ ا َّ  artinya, jika keìnikmatan dikuìfuìri إرَِا وُفشَِخْ إٌِّعْ

(ingkari) maka peìnguìcapan uìntuìk meìnguìngkit keìnikmatan yang teìlah dibeìrikan 

meìnjadi seìbuìah keìbaikan. Contohnya Firman Allah SWT:  ًْ ا لُ ْٛ ُّ ْْ أسٍََْ َْ ع١ٍََْهَ أَ ْٛ  ٕ ُّ َ٠

 ُْ ىُ َِ ٟ  إسِْلاَ ا عٍََ ْٛ  ٕ ُّ ذَ Meìreìka meìrasa teìlah meìmbeìri nikmat keìpadamu“ لا  ì deìngan 

keìislaman meìreìka. Katakanlah: Janganlah kamuì meìrasa teìlah meìmbeìri nikmat 

keìpadakuì deìngan keìislamanmuì.” (QS. Al-Huìjuìrat; 17).
7
 

Kata ََٜأر adalah bahaya, gangguìan, keìruìgian yang meìngeìnai heìwan 

(makhluìk yang beìrjalan di atas buìmi, teìrmasuìk manuìsia) baik pada jiwanya, 

raganya atauì hal-hal yang beìrkaitan deìngannya, dan baik keìruìgian yang 

beìrsifat duìniawi mauìpuìn uìkhrawi.
8
 Kata   ٓ َّ  beìrkaitan deìngan istilah أرََٜ dan اٌ

meìngeìluìarkan Infak dan seìdeìkah yang mana meìmbahas peìngeìluìaran yang tidak 

ikhlas. Peìnuìlis meìmbahas makna dari du ìa lafadz teìrseìbuìt, peìnggu ìnaannya 

                                                           
7
 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Kamus Al-Qur‟an (Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing 

(Gharib) dalam Al-Qur‟an), (Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa‟id), Jilid 3, hlm. 503-532. 
8
  Ar-Raghib Al-Asfahani, Kamus Al-Qur‟an (Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing 

(Gharib) dalam Al-Qur‟an), (Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa‟id), jilid 1, hlm. 51. 
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dalam al-Quìr‟an seìbanyak 5 kali deìngan makna yang uìmuìm yaituì QS. al-

Baqarah ayat 57, 262, 264, QS. al-A‟raf ayat 160, QS. Thaha ayat 80.
9
 

Meìngeìnai orang yang meìmbeìri Infak heìndaknya tidak meìrasa leìbih tinggi 

dari orang yang dibeìri Infak. Ia tidak boleìh meìnyakiti peìrasaan orang yang 

dibeìri Infak, misalnya deìngan meìnye ìbuìt-nyeìbuìt peìmbeìriannya ituì di deìpan 

orang lain, dan lain seìbagainya
10

, disini peìnuìlis teìrfokuìs keìpada salah satuì 

peìnye ìbab tidak diteìrimanya amal orang yang meìmbeìri Infak seìbab yang dibeìri 

meìrasa sakit hati. Kareìna makna al-Mannu ì dan al-Adzâ akan sangat beìrkaitan 

deìngan nilai-nilai moral dalam zakat, infak, dan seìdeìkah. 

Uìraian di atas meìmbuìat peìnuìlis teìrtarik uìntuìk meìndalami makna al-

Mannuì dan al-Adzâ dalam QS. Al-Baqarah ayat 262 dan 264. Dimana al-

Mannuì dan al-Adzâ beìrmakna meìnyeìbuìt-nye ìbuìt atauì meìnguìngkit-uìngkit 

peìmbeìrian dan meìnyakiti si peìneìrima, yang disampaikan oleìh para Muìfassir 

meìlaluìi ayat-ayat al-Quìr‟an. Adapuìn al-Mannuì dan al-Adzâ sangat eìrat 

kaitannya deìngan zakat, infak, dan seìdeìkah. Kareìna Tidak hanya ituì, al-Mannuì 

dan al-Adzâ juìga meìmiliki reìleìvansi teìrhadap prinsip-prinsip moral dan eìtika 

dalam Islam. 

Beìrdasarkan masalah di atas, maka peìnuìlis akan meìngkaji leìbih dalam lagi 

meìngeìnai makna al-Mannuì dan al-Adzâ dalam al-Quìr‟an dari analisis duìa ayat 

saja, yaituì QS. al-Baqarah ayat 262 dan ayat 264. Keìteìrtarikan dalam 

peìrmasaalahan ini meìngantarkan peìnuìlis pada seìbuìah peìmbahasan yang akan 

diteìliti deìngan juìduìl: “Makna Al-Mannu dan al-Adzâ (Kajian Tafsir Fî 

Zilâlil Qur’ân, al-Azhâr, al-Munîr, dan al-Misbâh).” 

B. Penegasan Istilah 

Dalam peìneìlitian yang beìrjuìduìl “Makna Al-Mannuì dan al-Adzâ (Kajian 

Tafsir al-Misbâh, al-Muìnîr, Fî Zilâlil Quìr‟ân, dan al-Azhâr)”, maka peìneìliti 

                                                           
9
 Muhammad Fuad „Abd al-Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur‟an al-Karim, 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1607), hlm. 677. 
10

 Fawa Idul Makiyah, “Penafsiran Wahbah Al-Zuhaili Tentang Infak Dalam Tafsir Al-

Munir” ( Skripsi S1 yang dipublikasikan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2018), hlm. 7. 
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peìrluì uìntuìk meìmpeìrteìgaskan istilah dalam juìduìl agar meìndapatkan gambaran 

yang jeìlas teìntang peìneìlitian ini yaituì: 

1. Al-Mannuì yaituì meìnyeìbuìtkan keìbaikan uìntuìk meìnyindir orang yang 

meìneìrima keìbaikan dan meìminta puìjiannya. Beìbeìrapa uìlama lain 

meìngatikan kata ini deìngan seìlaluì meìmbicarakan keìbaikan yang teìlah 

dipeìrbuìatnya hingga teìrdeìngar oleìh orang yang meìneìrima keìbaikan ituì, dan 

meìnyakiti hatinya.
11

 

2. Al-Adzâ adalah bahaya atauì gangguìan atauì keìruìgian yang meìngeìnai heìwan 

(makhluìk yang beìrjalan di atas buìmi, teìrmasuìk manuìsia) baik pada jiwanya, 

raganya atau ì hal-hal yang beìrkaitan deìngannya, dan baik keìruìgian yang 

beìrsifat duìniawi mauìpuìn uìkhrawi.
12

 

C. Identifikasi Masalah 

Beìrdasarkan juìduìl dan latar beìlakang di atas, ada beìbeìrapa masalah yang 

peìrluì uìntuìk Peìnuìlis teìliti, yaituì: 

1. Apa yang dimaksuìd deìngan seìdeìkah dalam al-Quìr‟an, 

2. Apa beìdanya Infak, seìdeìkah, dan zakat dalam al-Quìr‟an, 

3. Apa makna dari al-Mannuì dan al-Adzâ, 

4. Beìrapa juìmlah kata al-Mannuì dan al-Adzâ dalam al-Quìr‟an, 

5. Bagaimana koreìlasi al-Mannuì dan al-Adzâ teìrhadap Infak, seìdeìkah, dan 

zakat dalam al-Quìr‟an, 

6. Bagaimana cara agar pahala seìdeìkah diteìrima Allah SWT, 

7. Keìnapa seìdeìkah haruìs ikhlas. 

 

D. Batasan Masalah 

Beìrdasarkan Ideìntifikasi masalah yang teìlah dipaparkan, maka Peìnuìlis 

meìmbatasi masalah seìbagai uìpaya meìnghindari meìluìasnya masalah seìhingga 

peìneìlitian ini fokuìs teìrhadap beìbeìrapa masalah, yaituì :  

                                                           
11

 Qurtubi jilid 3 
12

 Kamus al-Qur‟an jilid 1 
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1. Peìnafsiran Muìfassir teìntang makna al-Mannuì dan al-Adzâ dalam al-Quìr‟an 

QS. al-Baqarah ayat 262 dan 264, 

2. Koreìlasi al-Mannuì dan al-Adzâ teìrhadap Infak, seìdeìkah, dan zakat dalam al-

Quìr‟an. 

E. Rumusan Masalah   

Beìrdasarkan batasan masalah di atas, maka peìrtanyaan peìneìlitian yang 

peìrluì diteìliti dalam kajian ini adalah seìbagai beìrikuìt : 

1. Bagaimana peìnafsiran Muìfassir  teìntang makna al-Mannuì dan al-Adzâ 

dalam QS. al-Baqarah ayat 262 dan 264? 

2. Bagaimana koreìlasi al-Mannuì dan al-Adzâ teìrhadap Infak, seìdeìkah, dan 

zakat dalam al-Quìr‟an?  

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Beìrdasarkan dari uìraian dan batasan masalah di atas, maka tuìjuìan 

peìnuìlisan ini adalah uìntuìk meìnjawab beìrbagai masalah yang teìlah diseìbuìtkan 

seìbeìluìmnya dan meìncari jawaban atas peìrsoalan-peìrsoalan teìrseìbuìt. 

a. Tujuan Penelitian 

Seìsuìai deìngan peìrnyataan peìneìlitian di atas, tuìjuìan yang akan dicapai 

meìlaluìi peìneìlitian ini adalah : 

1. Uìntuìk meìngeìtahuìi peìnafsiran Muìfassir teìntang makna al-Mannu ì dan al-

Adzâ dalam QS. al-Baqarah ayat 262 dan 264. 

2. Uìntuìk meìngeìtahuìi koreìlasi al-Mannuì dan al-Adzâ teìrhadap infak, 

seìdeìkah, dan zakat dalam al-Quìr‟an 

b. Manfaat Penelitian 

Beìrdasarkan tuìjuìan peìneìlitian di atas, Peìnuìlis beìrharap peìneìlitian ini dapat 

meìmbeìrikan manfaat keìpada seìmuìa pihak, baik kalangan akadeìmisi mauìpuìn 

uìmat Islam pada uìmuìmnya. Adapuìn manfaat peìneìlitian ini dibagi meìnjadi duìa, 

yaituì manfaat teìoritis dan manfaat praktis. :  

1. Manfaat teìoritis 

a) Meìmbeìrikan tambahan wawasan dalam keìilmuìan teìntang salah satu ì 

makna ayat al-Quìr‟an. 
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b) Meìmbeìrikan konstribuìsi bagi kajian keì-Islaman, teìruìtama di bidang 

Tafsir khuìsuìsnya dan beìrguìna uìntuìk meìnambah khazanah keìilmuìan 

dalam bidang Peìmikiran Islam dan Tafsir al-Quìr‟an. 

c) Uìntuìk meìngeìmbangkan wawasan dan kreìatifitas Peìnuìlis dalam bidang 

peìneìlitian. 

d) Uìntuìk meìndapatkan geìlar S.Ag pada program stuìdi Ilmuì al-Quìr‟an 

dan Tafsir Uìniveìrsitas Islam Neìgeìri Suìltan Syarif Kasim Riauì 

2. Manfaat praktis 

Seìcara keìseìluìruìhan manafaat peìneìlitian ini adalah seìbagai langkah awal 

dari uìpaya peìngeìmbangan kajian nilai-nilai al-Quìr‟an seìcara teìmatik. 

Peìneìlitian ini juìga seìbagai suìmbangsih peìmikiran seìrta peìmbeìrian 

gambaran yang uìtuìh dan meìnye ìluìru ìh teìntang Makna al-Mannu ì dan al-

Adzâ (Kajian Tafsir Fî Zilâlil Quìr‟ân, al-Azhâr, al-Muìnîr, dan al-

Misbâh) yang diharapkan dapat meìnambah wawasan dan peìngeìtahuìan 

peìnuìlis mauìpuìn peìmbaca teìntang peìmaknaan dari kata teìrseìbuìt. 

G. Sistematika Penulisan 

Uìntuìk meìmpeìrmuìdah gambaran dari peìmbahasan ini, maka Peìnuìlis 

meìnyuìsuìn sisteìmatika peìmbahasan ini meìnjadi lima bab deìngan uìruìtan 

sisteìmatika seìbagai beìrikuìt : 

BAB I: Peìndahuìluìan yaituì peìngantar yang meìnggambarkan seìluìruìh isi 

tuìlisan, seìhingga dapat meìmbeìrikan informasi teìntang seìgala 

seìsu ìatuì yang beìrkaitan deìngan peìneìlitian ini. Bab satuì ini teìrdiri 

dari latar beìlakang  uìntuìk meìmbeìrikan peìnjeìlasan seìcara akadeìmik 

meìngapa peìneìlitian ini peìrluì dilakuìkan dan hal apa yang 

meìlatarbeìlakangi peìneìlitian ini. Keìmuìdian dilanjuìtkan deìngan 

foku ìs peìneìlitian,  guìna meìmaparkan peìrmasalahan yang teìrkait 

deìngan juìduìl ini. Keìmuìdian batasan masalah, ruìmuìsan masalah 

uìntu ìk fokuìs teìrhadap peìneìlitian yang akan diteìliti. Tuìjuìan dan 

manfaat peìneìlitian uìntuìk meìnjeìlaskan peìntingnya peìneìlitian. 

Teìrakhir sisteìmatika peìnuìlisan. 
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BAB II: Landasan teìoritis, beìrisi teìntang kajian teìori, dan tinjauìan 

keìpuìstakaan (peìneìlitian yang reìleìvan).  

BAB III: Meìtodeì peìneìlitian, teìrdiri dari jeìnis peìneìlitian, suìmbeìr data 

peìneìlitian (data primeìr dan data seìkuìndeìr), teìknik peìngu ìmpuìlan 

data yaituì tahapan-tahapan dalam meìnguìmpuìlkan data, dan teìknik 

analisa data yaituì tahapan dan cara analisis yang dilakuìkan.  

BAB IV: Analisis peìmbahasan. Pada bab ini data dan analisis akan 

disatuìkan, seìtiap data yang dikeìmuìkakan akan langsuìng dibeìrikan 

analisisnya masing-masing. 

BAB V: Peìnuìtuìp, teìrdapat keìsimpuìlan dan saran. Pada bab ini Peìnuìlis 

meìmbeìrikan beìbeìrapa keìsimpu ìlan dari uìraian yang dikeìmuìkakan 

dalam ruìmuìsan masalah. Seìteìlah ituì Peìnuìlis meìmbeìrikan saran 

uìntu ìk keìmajuìan atauìpuìn keìlanju ìtan peìneìlitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian al-Mannu dan al-Adzâ  

Seìbeìluìm peìnuìlis meìmbahas seìcara meìndalam meìngeìnai al-Mannu ì 

dan al-Adzâ, maka eìseìnsi al-Mannuì dan al-Adzâ seìbagai teìma seìntral dalam 

peìmbahasan ini. Hal ini sangat peìnting uìntuìk dipaparkan teìrleìbih dahuìluì, 

kareìna eìseìnsi meìngeìnai al-Mannuì dan al-Adzâ akan meìmbantuì meìmahami 

pada peìmbahasan seìlanjuìtnya. 

a. Etimologi al-Mannu  

Seìcara eìtimologi al-Mannuì    ٓ َّ ٌْ ًّّٕا beìrasal dari kata ا َِ     ٓ َِ-   ٓ ُّ َ٠-  yang 

artinya meìmbeìri karuìnia keìpadanya deìngan seìsuìatuì. Meìnyeìbu ìt-nyeìbuìt 

keìbaikannya keìpada orang yang meìneìrima.
13

   ٓ َّ ٌْ -teìrdapat dalam QS. al ا

Baqarah ayat 264 dan kata ًّّٕا َِ   teìrdapat dalam QS. al-Baqarah ayat 262 dan 

QS. Muìhammad ayat 4.
14

 

Kata (  ٓ َِ ) beìrasal dari  Manna, yamuìnnuì     ٓ َِ (- )  ٓ ُّ َ٠ yang seìcara 

harfiyah meìnganduìng peìngeìrtian „meìmuìtuìs atauì meìmotong‟.  Mann (  ٓ َِ ) 

juìga beìrarti „meìlakuìkan peìrbuìatan teìrpuìji‟. Dari peìngeìrtian inilah  Mann 

(  ٓ َِ ) dipahami seìbagai „anuìgrah atauì peìmbeìrian‟. Keìduìa peìngeìrtian dasar  

Mann (  ٓ َِ ) teìrseìbuìt beìrkaitan satuì deìngan yang lainnya. Kata al-minnah 

ٕحَ) ِّ ٌْ  misalnya, beìrarti anuìgeìrah yang banyak kareìna seìakan-akan seìtiap ,(ا

ia puìtuìs, ia datang lagi. 

Di dalam al-Quìr‟an kata al-Mann  ( ّٓ َّ ٌْ  deìngan  beìrbagai beìntuìknya (ا

diseìbuìt 27 kali. Peìngguìnaan kata al-Mann ( ّٓ َّ ٌْ  di dalam al-Quìr‟an, cuìkuìp (ا

beìrvariasi, teìtapi eìseìnsi yang teìrkandu ìng di dalamnya dapat dikeìmbalikan 

keìpada peìngeìrtian keìbahasaan. 

Kata al- Mann ( ّٓ َّ ٌْ  di dalam al-Quìr‟an yang meìnganduìng (ا

peìngeìrtian peìmbeìrian atauì anuìgeìrah yang dibeìrikan oleìh Allah صلى الله عليه وسلم  keìpada 

                                                           
13

 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT, Mahmud Yunus wa Dzurriyyah, 

2010), hlm. 429. 
14

 Solihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur‟an Metode Granada, (Granada Investa 

Islami), hlm 382. 
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hamba-Nya, khuìsuìsnya orang-orang beìriman, antara lain adalah orang 

yang diuìtu ìsnya para Nabi dan Rasuìl seìbagai peìmbeìri peìtuìnjuìk keìpada 

keìbeìnaran (QS. Ali Imran; 164). Hal teìrseìbuìt meìnyiratkan bahwa orang-

orang yang meìneìrima seìruìan pada Nabi dan Rasuìl akan meìmpeìroleìh 

pahala yang tidak teìrpuìtuìs-puìtuìs. Di samping ituì, seìjuìmlah anuìgeìrah yang 

dibeìrikan Allah keìpada hamba-Nya yang teìrkanduìng di dalam al- Mann 

( ّٓ َّ ٌْ  ialah peìmbeìrian anuìgeìrah beìruìpa keìduìduìkan yang teìrhormat bagi (ا

seìseìorang dan dileìpaskan-nya dari marabahayanya (QS. Yuìsuìf; 90 dan QS. 

Ath-Thuìr; 27). 

Di samping peìmbeìrian atauì anuìgeìrah yang beìrsifat immateìrial seìpeìrti 

teìrseìbuìt di atas, al-Quìr‟an juìga meìngguìnakan kata al-Mann ( ّٓ َّ ٌْ  uìntuìk (ا

meìnuìnjuìk anuìgeìrah yang beìrsifat mateìrial, seìpeìrti al-Mann yang 

dituìruìnkan Allah keìpada Bani Israil, yaituì seìjeìnis makanan yang manis 

seìpeìrti maduì (QS. Al-Baqarah; 57, QS. Al-A‟raf; 160, dan QS. Thaha; 

80). Kata al-Mann  ( ّٓ َّ ٌْ  di dalam ayat-ayat teìrseìbuìt meìnyiratkan bahwa (ا

makanan yang dibeìrikan Allah keìpada Bani Israil ituì tuìruìn di dalam 

beìntuìk keìratin, teìrpotong-potong. 

Al-Qu ìr‟an juìga meìngguìnakan kata al-Mann ( ّٓ َّ ٌْ  uìntuìk meìnuìnjuìk (ا

pada peìrbu ìatan meìnyeìbuìt-nyeìbuìt peìmbeìrian keìpada seìseìorang seìbagai 

keìbaikan seìhingga peìmbeìrian teìrseìbuìt yang seìharuìsnya meìndapat ganjaran 

dari Allah, meìnjadi teìrpuìtuìs atauì teìrhapuìs, diseìbabkan peìrbuìatan teìrseìbuìt. 

Kareìna itu ì, al-Quìr‟an meìngguìnakan kata Al-Mann ( ّٓ َّ ٌْ  di dalam hal ini (ا

dalam konteìks larangan peìrbuìatan al-Mann ( ّٓ َّ ٌْ -disatuì sisi (QS. Al (ا

Baqarah; 264), dan pada sisi lain, al-Quìr‟an meìnjanjikan ganjaran yang 

beìsar bagi meìreìka yang meìmbeìlanjakan hartanya dijalan Allah deìngan 

ikhlas tanpa diseìrtai deìngan al-Mann ( ّٓ َّ ٌْ  .(QS. Al-Baqarah; 262) (ا

Kata  Mann di dalam beìntuìk ism maf‟uìl (  ي ْٛ فْعُ َِ  ُُ  juìga beìrarti (إسِْ

teìrpotong atauì teìrpuìtuìs (mamnuìn). Beìntuìk seìpeìrti ini diseìbuìt eìmpat kali di 

dalam al-Quìr‟an, yaituì di dalam (QS. Fuìshilat; 8, QS. Al-Qalam; 3, QS. 

Al-Insyiqaq; 25, dan QS. At-Tin; 6). Kata mamnuìn (ْ ْٛ ُٕ ّْ َِ )  di dalam al-

Quìr‟an seìmuìanya meìruìjuìk pada ganjaran atas amal saleìh yang akan 
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diteìrima orang-orang beìriman di hari keìmuìdian. Ganjaran atas amal 

peìrbuìatan saleìhnya di duìnia  ini keìlak akan diteìrima seìcara teìruìs-meìneìruìs, 

tidak teìrpu ìtuìs-puìtuìs (ghairuì mamnuìn) = )  ْ ْٛ ُٕ ّْ َِ غ١َْشُ  ).
15

 

b. Etimologi al-Adzâ 

Kata al-Adzâ ٜالْأر beìrasal dari kata  َِٜأرًَّٜ –٠أَرَْٜ  –أر  yang artinya 

teìrkeìna sakit, keìmeìlaratan. Kata ًَّٜأر beìrmakna gangguìan. Teìrdapat dalam 

QS. al-Baqarah ayat 196, 222, 262, 263, 264; QS. Ali ‘ Imran ayat 111, 

186; dan QS. an-Nisa‟ ayat 102.
16

 

Meìngu ìngkit-uìngkit yaituì meìmbeìri teìtapi meìnye ìbuìt-nyeìbuìt atauì seìlaluì 

meìmbicarakan hal teìrseìbuìt. jika meìmbicarakan teìntang meìmbeìri beìrarti 

dia ingin meìndapatkan puìjian dari orang-orang teìrseìbuìt. meìlakuìkan 

keìbaikan tidaklah meìmbahas atauì meìmbicarakan teìrhadap orang-orang 

diseìkitar. Jika kita meìmbicarakan teìntang meìnguìngkit hal ituì keìmuìdian 

seìorang yang teìlah dibeìri maka meìrasa teìrsingguìng peìrasaannya. Dalam 

masalah meìnguìngkit-uìngkit tidak hanya satuì peìrsoalan teìtapi banyak 

peìrsoalan, seìmisal, meìnguìngkit-uìngkit peìmeìbrian, dan meìnyeìbu ìt-nyeìbuìt 

aib orang dari seìgi keìjeìleìkannya atauì keìbaikannya.
17

 

c. Terminologi al-Mannu 

Deìfinisi al-Mannuì seìcara teìrminologi tidak teìrleìpas dari deìfinisi 

eìtimologinya, al-Mannuì meìruìpakan peìrbuìatan meìnye ìbu ìt-nyeìbuìt 

peìmbeìrian keìpada seìseìorang seìbagai keìbaikan seìhingga peìmbeìrian 

teìrseìbuìt yang seìharuìsnya meìndapat ganjaran dari Allah, meìnjadi teìrpuìtuìs 

atauì teìrhapuìs, diseìbabkan peìrbuìatan teìrseìbuìt.  

Meìnuìruìt Muìhammad Imam al-Quìrthuìbi
18

 di dalam kitab tafsirnya 

makna dari kata ًّّٕا َِ  adalah: meìnye ìbuìtkan keìbaikan uìntuìk meìnyindir orang 

yang meìneìrima keìbaikan dan meìminta puìjiannya. Beìbeìrapa uìlama lain 

meìngartikan kata ini deìngan: seìlaluì meìmbicarakan keìbaikan yang teìlah di 

                                                           
15

 Ensiklopedia Al-Qur‟an huruf  K, hlm. 580. 
16

 Solihin Bunyamin Ahmad, Kamus, hlm. 17 
17

 Asep Subhi, 101 Dosa-dosa besar (Jakarta: Qultum Media, 2004), 235.   
18

 Imam Al Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, terj. Fathurrahman, Ahmad Hotib. (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007), Jilid III, hlm. 679 
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peìrbuìatnya hingga teìrdeìngar oleìh orang yang meìneìrima keìbaikan ituì, dan 

meìnyakiti hatinya. 

Meìnuìruìt Ibnuì Hajar al-Makkiy beìrkata, al-Mannuì adalah 

meìnghituìng-hituìng peìmbeìriannya (baik beìruìpa keìbaikan, peìrtolongan, 

seìeìkah dan lain-lain) keìpada orang yang meìneìrimanya, atauì meìnceìritakan 

peìmbeìrian ituì keìpada orang lain yang si peìneìrima tidak suìka orang ituì 

meìngeìtahu ìinya. Al-Mannuì adalah seìseìorang (yang teìlah brseìdeìkah) 

meìlihat dirinya meìmiliki keìistimeìwaan meìleìbihi orang yang meìneìrima 

seìdeìkah kareìna dia teìlah beìrbuìat baik keìpadanya. Oleìh kareìna ituì tidak 

pantas orang yang beìrseìdeìkah meìminta do‟a darinya atauì 

meìngharapkannya, kareìna bisa jadi itu ì adalah balasan peìrbuìatan baiknya 

seìhingga pahalanya guìguìr.
19

 

d. Terminologi al-Adzâ  

Adzâ {َٜأر} maksuìdnya deìngan beìrsikap sombong dan congkak kareìna 

ia teìlah meìmbeìri seìdeìkah seìrta meìnyiar-nyiarkannya keìpada orang yang 

seìbeìnarnya beìnci jika meìngeìtahuìinya. 

Atha‟ meìngatakan, Adzâ, ialah qodzaruìn (kotoran). Dan ََٜالْأر, meìnuìruìt 

luìghat, ialah   ء ْٟ ْٓ وُدِّ شَ ا ٠ىَْشَُٖ عَ َِ  (seìgala seìsuìatuì yang tidak disuìkai), 

seìbagaimana firman-Nya   ٜ الْأرََ َٚ  ِّٓ َّ ٌْ ُْ تاِ  Janganlah kamuì : لَا ذثُْطٍُِٛا صَذَلاَذىُِ

meìnghilangkan (pahala) seìdeìkahmuì deìngan meìnye ìbuìt-nyeìbuìtnya dan 

meìnyakiti (peìrasaan si peìneìrima). (QS. Al-Baqarah; 264) 

Di dalam al-Misbâh, Adzâ dinyatakan: َٜأر ْٟ  ,dari bab ta‟aba أرََٜ اٌشَ

maknanya, kotoran (qodzaruìn). Seìbagaimana firman-Nya: ََٜأر َٛ ُ٘ ًْ  لُ

(katakanlah; Dia ituì kotoran. Yakni seìsuìatuì yang meìnjijikkan 

(muìsta‟dziruìn). Imam ath-Thabari meìngatakan: darah haid dinamakan 

Adzâ kareìna amis bauìnya, kotor dan najisnya.
20

 

Haidh dikatakan seìbagai َٜأر meìnuìruìt pandangan syariat dan 

pandangan ilmuì meìdis, seìsuìai apa yang dituìtuìrkan para ahli dari bidang 

                                                           
19

 Imam Syihabuddin Abu al-„Abbas Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Hajar al-Makki al- 

Haytami, Az - Zawâjir „an Iqtirâfil Kabâir , Jilid 1 (Lebanon: Dar al Kotob al-ilmiyah, 2013), 312. 
20

 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Bahanudin, Ensiklopedia makna Al-Qur‟an. Syarah 

Alfaazhul Qur‟an, (Fitrah Rabbani), hlm. 25 
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teìrseìbuìt. Dikatakan : أر٠ََْرُُٗ    (saya teìlah meìnyakitinya)-   ِٗ ر٠ِْ ْٚ  saya) أُ

seìdang/akan meìnyakitinya)- ًَّٜأر َٚ أر٠ِ حًّ  َٚ  .(deìngan seìbuìah rasa sakit) إ٠ِْزَاءًّ 

Diantaranya juìga adalah kalimat   ٞ  yaituì ombak lauìtan yang meìnyakiti ا٢رِ

orang-orang yang beìrada dilauìtan.
21

 

Jadi, meìnuìruìt peìnuìlis yang dimaksuìd deìngan al- Adzâ adalah sifat 

yang meìnyakiti orang yang meìneìrima peìmbeìrian. Baik saat meìmbeìri atauì 

seìteìlahnya. Dimana hal teìrseìbuìt sangat beìrteìntangan deìngan maksuìd dan 

tuìjuìan dari seìdeìkah yang ikhlas kareìna Allah seìmata. 

2. Makna dari Lafadz yang Bekorelasi dengan Lafadz al- Mannu dan al-

Adzâ  

a. Infak  

Infak adalah seìgala macam beìntu ìk peìngeìluìaran (peìmbeìlanjaan) baik 

uìntuìk keìpeìntingan pribadi, keìluìarga atauìpuìn yang lain.  

Infak beìrasal dari kata anfaqa )ََْٔفك  ,atauì to speìnd: meìngeìluìarkan )أَ

meìmbeìlanjakan (harta/uìang). Dalam kitab at-Ta‟rifât (اٌرعش٠فاخ), Syaikh 

al-Juìrjani, nama leìngkapnya: Ali bin Muìhammad bin Ali al-Juìrjani 

meìndeìfinisikan Infak: 
ن  ف اق  ى و  ص ر ف  ال م ال  إ لَ  الح  اج ة .  ا لْ  

Peìngguìnaan suìatuì harta uìntuìk suìatuì hajat (keìbuìtuìhan). 

 

Jadi meìnuìruìt deìfinisi ini Infak ituì beìrkaitan deìngan amal mateìri 

(harta/mal). Allah SWT beìrfirman:  

تۡبِعُونَ مَآ أنَفَقوُاْ  ٌُ ِ ثُمَّ لََ  لهَُمۡ فًِ سَبٌِلِ ٱللََّّ ٌُنفِقوُنَ أمَۡوََٰ اٱلَّذٌِنَ  ىوَلََٓ  مَنّّٗ لَّهُمۡ  أذَّٗ
حۡزَنُونَ   ٌَ هِمۡ وَلََ هُمۡ  ٌۡ هِمۡ وَلََ خَوۡفٌ عَلَ  ٕٕٙأجَۡرُهُمۡ عِندَ رَبِّ

“orang-orang yang meìnafkahkan hartanya di jalan Allah, keìmuìdian 

meìreìka tidak meìngiringi apa yang dinafkahkannya ituì deìngan meìnyeìbuìt-

nyeìbuìt peìmbeìriannya dan deìngan tidak meìnyakiti (peìrasaan si 

peìneìrima), meìreìka meìmpeìroleìh pahala di sisi Tuìhan meìreìka. tidak ada 

keìkhawatiran teìrhadap meìreìka dan tidak (puìla) meìreìka beìrseìdih hati.”
22

 

                                                           
21

 Ar-Raghib Al-Asfahani, Kamus Al-Qur‟an (Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing 

(Gharib) dalam Al-Qur‟an), (Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa‟id), jilid 1, hlm. 52. 
22

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qur‟an Kemenag, (Bayt Al-Qur‟an dan Museum 

Istiqlal, 2019), hlm. 44. 
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Dalam ayat teìrseìbuìt, kata Infak diiringi deìngan kata amwâl- اي َٛ ِْ  اَ

(harta). Dalam ayat yang lain, kata Infak diiringi deìngan kata reìzeìki, 

seìbagaimana firman Allah SWT QS. Al-Baqarah; 3.  

Adapu ìn peìngeìrtian reìzeìki, seìbagaimana dijeìlaskan oleìh Ali bin 

Muìhammad al-Juìrjani: 

 

ا ُ س و   م  ل م  .ا لر ز ق  ا س  ل  و الح  ر ام  ق و  اللّو  إ لَ  الح  ي  و ان  ف  ي أ ك ل و  ف  ي ك و ن  م ت  ن او لً ل ل ح ل   
Reìzeìki adalah suìatuì nama uìntuìk seìsuìatuì yang Allah beìrikan keìpada 

heìwan (teìrmasuìk di dalamnya manuìsia seìbagai „‟hayawan natiq„‟) uìntuìk 

dimakan. Maka (reìzeìki) ituì bisa meìncakuìp yang halal dan yang haram. 

(At-Ta‟rifat; 197) 

 

Dalam al-Quìr‟an, kata Infak, dalam beìrbagai beìntuìk kata, diteìmuìkan 

seìbanyak 73 kali di mana para peìneìrjeìmah al-Quìr‟an meìneìrjeìmahkan 

seìbagai (meì) nafkah (kan) atauì (meì) beìlanja (kan): 

ٌُنفِقوُنَ   هُمۡ  ا رَزَقۡنََٰ ةَ وَمِمَّ لوََٰ قٌِمُونَ ٱلصَّ ٌُ بِ وَ ٌۡ ٌُؤۡمِنُونَ بِٱلۡغَ  ٖٱلَّذٌِنَ 
 “(yaituì) meìreìka yang beìriman keìpada yang ghaib, yang meìndirikan 

shalat, dan meìnafkahkan seìbahagian reìzeìki yang Kami anuìgeìrahkan 

keìpada meìreìka. (QS. Al-Baqarah; 3)”.
23

 

ٌُحِبُّ   َ  إنَِّ ٱللََّّ
هۡلكَُةِ وَأحَۡسِنُوٓاْْۚ دٌِكُمۡ إلِىَ ٱلتَّ ٌۡ َ ِ وَلََ تُلۡقوُاْ بِأ وَأنَفِقوُاْ فًِ سَبٌِلِ ٱللََّّ

 ٩٘ٔٱلۡمُحۡسِنٌِنَ  

 “Dan beìlanjakanlah (harta beìndamuì) di jalan Allah, dan janganlah 

kamuì meìnjatuìhkan dirimuì seìndiri keì dalam keìbinasaan, dan beìrbuìat 

baiklah, kareìna seìsuìngguìhnya Allah meìnyuìkai orang-orang yang 

beìrbuìat baik”.. (QS. Al-Baqarah; 195).
24
  

عۡلمَُهُۥْۗ وَمَا  ٌَ  َ ذۡرٖ فَإنَِّ ٱللََّّ ن نَّ فَقَةٍ أوَۡ نَذَرۡتُم مِّ ن نَّ لمٌِِنَ مِنۡ وَمَآ أنَفَقۡتُم مِّ
لِلظََّٰ

 ٧ٕٓأنَصَارٍ  

 “ Apa saja yang kamuì nafkahkan atauì apa saja yang kamuì nazarkan, 

maka seìsuìngguìhnya Allah meìngeìtahuìinya. Orang-orang yang beìrbuìat 

zalim tidak ada seìorang peìnolongpuìn baginya”. (QS. Al-Baqarah; 

270).
25

 

Nazar, yaituì janji uìntuìk meìlakuìkan seìsuìatuì keìbaktian keìpada Allah صلى الله عليه وسلم  

uìntuìk meìndeìkatkan diri keìpada-Nya baik deìngan syarat atauì tidak. 

                                                           
23

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qur‟an Kemenag, (Bayt Al-Qur‟an dan Museum 

Istiqlal, 2019), hlm. 2. 
24

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qur‟an Kemenag, (Bayt Al-Qur‟an dan Museum 

Istiqlal, 2019), hlm. 30. 
25

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qur‟an Kemenag, (Bayt Al-Qur‟an dan Museum 

Istiqlal, 2019), hlm. 46. 
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Orang yang beìrInfak atauì meìnginfakkan hartanya diseìbuìt Muìnfiquìn 

(dalam beìntuìk: Jama‟ Muìdzakkar Salim). Namuìn, kata Muìnfiquìn tidak 

diteìmuìkan dalam al-Quìr‟an. Dalam al-Quìr‟an diteìmuìkan dalam beìntuìk 

majruìr: Muìnfiqin:
26 

نِتٌِنَ وَٱلۡمُنفِقٌِنَ وَٱلۡمُسۡتَغۡفِرٌِنَ بِٱلۡۡسَۡحَارِ   دِقٌِنَ وَٱلۡقََٰ بِرٌِنَ وَٱلصََّٰ  ٧ٔٱلصََّٰ

 “(yaituì) orang-orang yang sabar, yang beìnar, yang teìtap taat, yang 

meìnafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang meìmohon ampuìn di 

waktuì sahuìr”. (QS. Ali Imran; 17).
27

 

Infak beìrasal dari kata anfaqa yang beìrarti “meìngeìluìarkan seìsuìatuì 

(harta) uìntuìk keìpeìntingan seìsuìatuì”. Teìrmasuìk keì dalam peìngeìrtian ini, 

infak yang dikeìluìarkan orang-orang kafir uìntuìk keìpeìntingan agamanya 

(lihat suìrat al-Anfal: 36). Seìdangkan meìnuìruìt teìrminologi syariat, infak 

beìrarti meìngeìluìarkan seìbagian dari harta atauì peìndapatan /peìnghasilan 

uìntuìk suìatuì keìpeìntingan yang dipeìrintahkan ajaran Islam. Jika zakat ada 

nisabnya, Infak tidak meìngeìnal nisab. Infak dikeìluìarkan oleìh seìtiap orang 

yang beìriman, baik yang beìrpeìnghasilan tinggi mauìpuìn reìndah, apakah ia 

di saat lapang mauìpuìn seìmpit (suìrat Ali Imran: 134). Jika zakat haruìs 

dibeìrikan pada muìstahik teìrteìntuì (8 asnaf) maka infak boleìh dibeìrikan 

keìpada siapa puìn juìga, misalnya uìntu ìk keìduìa orang tuìa, anak yatim, dan 

seìbagainya (Al-Baqarah; 215).
28

  

Dari peìnjeìlasan meìngeìnai Infak, maka dapat dikeìtahuìi bahwa al-

Mannuì dan al-Adzâ meìmiliki keìteìrkaitan deìngan peìngguìnaan suìatuì harta 

yang dikeìluìarkan uìntuìk keìpeìntingan teìrteìntuì atauì diseìbuìt deìngan Infak. 

Keìteìrkaitannya yaituì dilarangnya kita meìnye ìbuìt-nye ìbuìt peìmbeìrian dan 

meìnyakiti hati si peìneìrima saat atau ì seìteìlah kita beìrinfak. Kareìna Infak 

meìruìpakan bagian daripada reìzeìki yang Allah titipkan keìpada hamba-

Nya. Seìhingga tidak beìrguìna apa yang kita Infakkan ituì jika diseìrtai 

deìngan sifat yang Allah larang dan beìnci. 

 

                                                           
26

 Gus Arifin, Keutamaan Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: Gramedia, 2016), hlm. 169-171. 
27

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qur‟an Kemenag, (Bayt Al-Qur‟an dan Museum 

Istiqlal, 2019), hlm. 52. 
28

 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: Gema 

Insani, 1998), hlm. 14. 
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b.   Sedekah  

Seìdeìkah beìrasal dari kata shadaqa yang beìrarti 'beìnar‟. Orang yang 

suìka beìrseìdeìkah adalah orang yang beìnar peìngakuìan i Mannya. Meìnuìruìt 

teìrminologi syariat, peìngeìrtian seìdeìkah sama deìngan peìngeìrtian infak, 

teìrmasuìk juìga huìkuìm dan keìteìntuìan-keìteìntuìannya. Hanya saja, jika infak 

beìrkaitan deìngan mateìri, seìdeìkah meìmiliki arti leìbih luìas, meìnyangkuìt 

hal yang beìrsifat non mateìriil. Hadits riwayat Imam Muìslim dari Abuì 

Dzar, Rasuìluìllah SAW meìnyatakan bahwa jika tidak mampuì beìrseìdeìkah 

deìngan harta maka meìmbaca tasbih, meìmbaca takbir, tahmid, tahlil, 

beìrhuìbuìngan suìami-istri, dan meìlakuìkan keìgiatan amar ma'ruìf nahi 

muìnkar adalah seìdeìkah.
29

 

Peìmbicaraan meìngeìnai huìku ìm seìdeìkah suìnnah: anjuìran 

meìlakuìkannya, meìrahasiakannya, seìdeìkah deìngan seìluìruìh harta, yang 

uìtama dalam seìdeìkah, orang yang dibeìri seìdeìkah (orang kaya, kafir, 

keìrabat, orang yang seìdang meìmbuìtu ìhkan seìkali, seìdeìkah keìpada mayit), 

seìdeìkah deìngan barang uìtang dan orang yang wajib meìnafkahi, niat 

seìmuìa kauìm muìkmin, seìdeìkah dari harta haram, makruìhnya meìminta 

keìmbali seìdeìkah deìngan meìmbeìli atauì lainnya, haramnya meìminta bagi 

orang yang tidak meìmbuìtuìhkan dan makruìhnya meìminta deìngan Dzat 

Allah صلى الله عليه وسلم .
30

 

Adapu ìn seìdeìkah maknanya leìbih uìmuìm daripada Infak, seìdangkan 

Infak leìbih uìmuìm daripada zakat. Seìdeìkah meìncakuìp mateìri dan non 

mateìri, beìgituì juìga al-Mannuì dan al-Adzâ juìga meìmiliki kaitan yang 

beìgituì eìrat teìrhadap peìrbuìatan yang kita beìrikan deìngan harta dan 

keìbaikan lain yang kita lakuìkan seìlain dari harta. Kaitannya deìngan harta 

sama deìngan peìnjeìlasan infak, seìmeìntara kaitannya seìlain dari harta 

yaituì seìgala macam keìbaikan yang peìrnah kita lakuìkan jika diseìrtai 

deìngan al-Mannuì dan al-Adzâ maka sia-sialah keìbaikan kita teìrseìbuìt. 

c.   Zakat 

                                                           
29

 Ibid., hlm 15. 
30

 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 

hlm. 357. 



17 

 

 

Zakat beìrasal dari beìntuìkan kata zaka yang beìrarti 'suìci', 'baik', 

'beìrkah', 'tuìmbuìh', dan “beìrkeìmbang (Muì'jam Wasith, I: 398). Meìnuìruìt 

teìrminologi syariat (istilah), zakat adalah nama bagi seìjuìmlah harta 

teìrteìntuì yang teìlah meìncapai syarat teìrteìntuì yang diwajibkan oleìh Allah 

uìntuìk dikeìluìarkan dan dibeìrikan keìpada yang beìrhak meìncrimanya 

deìngan peìrsyaratan teìrteìntuì puìla (Kifayatuìl Akliyar, I: 1/2). Kaitan antara 

makna seìcara bahasa dan istilah ini beìrkaitan eìrat seìkali, yaitu ì bahwa 

seìtiap harta yang suìdah dikeìluìarkan zakatnya akan meìnjadi suìci, beìrsih, 

baik, beìrkah, tuìmbuìh, dan beìrkeìmbang (at-Tauìbah: 103 dan ar-Ruìm: 

39).
31

 

Deìfinisi Zakat Seìcara eìtimologi, zakat beìrarti tuìmbuìh dan 

beìrkeìmbang. Seìcara teìrminologi, beìrarti juìmlah harta teìrteìntuì, yang 

wajib dibeìrikan keìpada keìlompok teìrteìntuì dan dalam waktuì teìrteìntuì.
32

 

Zakat meìnuìruìt bahasa adalah beìrkeìmbang beìrtambah. Orang Arab 

mangatakan zakaa az-Zar'uì keìtika az-Zar'uì (tanaman) ituì beìrkeìmbang 

dan beìrtambah. Zakat an-nafaqatuì keìtika nafaqah (biaya hiduìp) ituì 

dibeìrkahi. Kadang-kadang zakat diu ìcapkan uìntuìk makna suìci. Allah صلى الله عليه وسلم  

beìrfirman,  

هَا ى ٰ  قَدْ أَفْ لَحَ مَن زكََّ
 “Suìngguìh beìruìntuìng orang yang meìnyuìcikannya (jiwa ituì)“ (QS. Asy-

Syams : 9)
33

  

  قَدْ أَفْ لَحَ مَن تَ زكََّىٰ 

“Suìngguìh beìruìntuìng orang yang meìnyuìcikan diri (deìngan beìriman)." 

(QS. Al-A'laa : 14)
34

 

                                                           
31

 Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infak, Sedekah, (Jakarta: Gema 

Insani, 1998), hlm. 13. 
32

 Syaikh Muhammad Ibrahim bin Abdullah at-Tuwaijiri, Ensiklopedi Islam al-Kamil, 

(Jakarta Timur: Darus Sunnah Press, 2010), hlm. 776. 
33

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Qur‟an Kemenag, (Bayt Al-Qur‟an dan Museum 

Istiqlal, 2019), hlm. 595. 
34

 Ibid., hlm 591. 



18 

 

 

Peìcahan kata zakat juìga diuìcapkan uìntuìk makna puìjian (meìmuìji). 

Allah SWT beìrfirman,  

 ...فَلََ تُ زكَُّوأَنفُسَكُمْ ... 

“...Maka janganlah kamuì meìnganggap diri muì suìci...” (QS. An-Najm; 

32)   

Kata ini juìga diuìcapkan uìntuìk makna keìsaleìhan. Misalnya rajuìluìn 

zakiyyuìn artinya beìrtambah keìbaikannya. Rajuìluìn min qauìmin azkiya' 

artinya laki-laki dari kauìm yang saleìh, Zakka al-Qadhi asy-Syuìhuìuìd 

artinya hakim meìnjeìlaskan keìleìbihan meìreìka dalam keìbaikan. 

Harta yang dikeìluìarkan dalam syara' dinamakan deìngan zakat, kareìna 

zakat akan meìnambah barang yang dikeìluìarkan, meìnjauìhkan harta 

teìrseìbuìt dari beìncana-beìncana. Allah SWT  beìrfirman, 

 ...وَءَاتوُا ٱلزَّكَوٰةَ  ...

“…Dan beìrikanlah zakat…” (QS. Al-Baqarah;43)  

Makna-makna keìbahasaan ini teìreìpreìseìntasikan dalam firman Allah 

SWT, 

رُهُمْ وَتُ زكَِّيهِم بِهَا وَصَلِّ عَلَيْهِمْ ... لِهِمْ صَدَقَةً تُطَهِّ  ...خُذْ مِنْ أَمْوَٰ

 “Ambillah zakat dari harta meìreìka, guìna meìmbeìrsihkan dan 

meìnyuìcikan meìreìka..." (QS. At-Tauìbah; 103) 

Zakat bisa meìnyuìcikan orang yang meìngeìluìarkannya dari dosa, 

meìngeìmbangkan pahala dan harta orang teìrseìbuìt.
35

 

Zakat bagian daripada seìdeìkah yang kita lakuìkan. Hanya saja zakat 

meìmiliki syarat dan keìteìntuìan, seìmeìntara seìdeìkah tidak ada syarat dan 

keìteìntuìan. Peìnjeìlasan teìrkait deìngan zakat ini puìn meìmiliki 

keìsinambuìngan deìngan makna al-Mannuì dan al-Adzâ. Orang yang 

beìrzakat apabila diseìrtai deìngan duìa hal keìbuìruìkan teìrseìbuìt maka batal 

lah zakatnya seìbagaimana dalil dalam QS. Al-Baqarah;262 & 264 

                                                           
35

 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 

hlm. 164-165. 
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teìrseìbuìt. Oleìh kareìna ituì seìlakuì peìmbeìri zakat wajib meìnguìlangi 

zakatnya yang tidak diseìrtai deìngan duìa hal keìbuìruìkan teìrseìbuìt. 

3. Klasifikasi al-Mannu dan al-Adzâ dan sejenisnya 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa al-Mannu dan al-Adzâ 

merupakan dua hal keburukan yang berdiri sendiri dan saling keterkaitan. 

Dua hal ini bagian dari syarat tidak diterimanya infak, karena mengungkit-

ungkit pemberian dan menyakiti sipenerima menunjukkan kurangnya 

keimanan seseorang.  

Seìteìlah peìnuìlis teìliti bahwasanya dalam kamuìs Muì‟jam al-Mu ìfahraz li 

al-Fazh al-Quìr‟an, kata al-Mannuì  di seìbuìtkan dalam al-Quìr‟an seìbanyak 

27 kali. . Peìngguìnaan kata al-Mann (  di dalam al-Quìr‟an, cuìkuìp (الْمَهّ 

beìrvariasi, teìtapi eìseìnsi yang teìrkanduìng di dalamnya dapat dikeìmbalikan 

keìpada peìngeìrtian keìbahasaan. 

Kata al-Mannuì meìmbeìri karuìnia keìpadanya deìngan seìsuìatuì. Meìnye ìbuìt-

nyeìbuìt keìbaikannya keìpada orang yang meìneìrima, teìrdapat pada suìrah al-

Baqarah ayat  264, 262 QS. Muìhammad ayat 4 

تِكُم هَا ٱلَّذٌِنَ ءَامَنُواْ لََ تُبۡطِلوُاْ صَدَقََٰ ٌُّ َ أ ٓ ٌُنفِقُ مَالَهُۥ رِئَاءَٓ  بِٱلۡمَنِّ  ٌََٰ وَٱلَۡۡذَىَٰ كَٱلَّذِي 
ِ وَٱلۡ  ٌُؤۡمِنُ بِٱللََّّ اسِ وَلََ  هِ تُرَابٞ فَأصََابَهُۥ ٱلنَّ ٌۡ وۡمِ ٱلۡۡٓخِرِِۖ فَمَثَلهُُۥ كَمَثَلِ صَفۡوَانٍ عَلَ ٌَ

هۡدِي ٱلۡقَوۡمَ  ٌَ ُ لََ   وَٱللََّّ
ا كَسَبُواْْۗ مَّ ءٖ مِّ ًۡ قۡدِرُونَ عَلَىَٰ شَ ٌَ اِۖ لََّ  وَابِلٞ فَتَرَكَهُۥ صَلۡدّٗ

فِرٌِنَ    ٕٗٙٱلۡكََٰ

264. Hai orang-orang yang beìriman, janganlah kamuì meìnghilangkan 

(pahala) seìdeìkahmuì deìngan meìnyeìbuìt-nyeìbuìtnya dan meìnyakiti (peìrasaan 

si peìneìrima), seìpeìrti orang yang meìnafkahkan hartanya kareìna riya keìpada 

manuìsia dan Dia tidak beìriman keìpada Allah dan hari keìmuìdian. Maka 

peìruìmpamaan orang ituì seìpeìrti batuì licin yang di atasnya ada tanah, 

keìmuìdian batuì ituì ditimpa huìjan leìbat, laluì meìnjadilah Dia beìrsih (tidak 

beìrtanah). meìreìka tidak meìnguìasai seìsuìatuìpuìn dari apa yang meìreìka 

uìsahakan; dan Allah tidak meìmbeìri peìtuìnjuìk keìpada orang-orang yang 

kafir.” 

تۡبِعُونَ مَآ أنَفَقوُاْ  ٌُ ِ ثُمَّ لََ  لهَُمۡ فًِ سَبٌِلِ ٱللََّّ ٌُنفِقوُنَ أمَۡوََٰ اٱلَّذٌِنَ  ى لَّهُمۡ  مَنّّٗ وَلََٓ أذَّٗ
حۡزَنُونَ   ٌَ هِمۡ وَلََ هُمۡ  ٌۡ هِمۡ وَلََ خَوۡفٌ عَلَ  ٕٕٙأجَۡرُهُمۡ عِندَ رَبِّ

262. orang-orang yang meìnafkahkan hartanya di jalan Allah, keìmuìdian 

meìreìka tidak meìngiringi apa yang dinafkahkannya ituì deìngan meìnyeìbuìt-

nyeìbuìt peìmbeìriannya dan deìngan tidak meìnyakiti (peìrasaan si peìneìrima), 
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meìreìka meìmpeìroleìh pahala di sisi Tuìhan meìreìka. tidak ada keìkhawatiran 

teìrhadap meìreìka dan tidak (puìla) meìreìka beìrseìdih hati. 

واْ ٱلۡوَثَاقَ  ٓ إذَِآ أثَۡخَنتُمُوهُمۡ فَشُدُّ ىَٰ قَابِ حَتَّ فَإذَِا لَقٌِتُمُ ٱلَّذٌِنَ كَفَرُواْ فَضَرۡبَ ٱلرِّ

ا  افَإمَِّ
ُ  مَنَّۢ شَاءُٓ ٱللََّّ ٌَ لِكَِۖ وَلوَۡ 

ا فِدَآءً حَتَّىَٰ تَضَعَ ٱلۡحَرۡبُ أوَۡزَارَهَاْۚ ذََٰ بَعۡدُ وَإمَِّ

كِن  ِ فَلَن لََنتَصَرَ مِنۡهُمۡ وَلََٰ بۡلوَُاْ بَعۡضَكُم بِبَعۡضْٖۗ وَٱلَّذٌِنَ قتُِلوُاْ فًِ سَبٌِلِ ٱللََّّ ٌَ لِّ

لهَُمۡ    ٌُضِلَّ أعَۡمََٰ

4. apabila kamuì beìrteìmuì deìngan orang-orang kafir (di meìdan peìrang) 

Maka pancuìnglah batang leìheìr meìreìka. seìhingga apabila kamuì teìlah 

meìngalahkan meìreìka Maka tawanlah meìreìka dan seìsuìdah ituì kamuì boleìh 

meìmbeìbaskan meìreìka atauì meìneìrima teìbuìsan sampai peìrang beìrakhir. 

Deìmikianlah apabila Allah meìngheìndaki niscaya Allah akan meìmbinasakan 

meìreìka teìtapi Allah heìndak meìnguìji seìbahagian kamuì deìngan seìbahagian 

yang lain. dan orang-orang yang syahid pada jalan Allah, Allah tidak akan 

meìnyia-nyiakan amal meìreìka.” 

Al- mannuì  dalam arti peìmbeìrian atauì anuìgrah dari Allah keìpada 

para Nabi dan Rasuìl seìbagai peìmbeìri peìtuìnjuìk keìpada keìbeìnaran, di 

jeìlaskan dalam suìrah QS. Ali Imran : 164 

هِمۡ  مَنَّ  لَقَدۡ  ٌۡ تۡلوُاْ عَلَ ٌَ نۡ أنَفُسِهِمۡ  ُ عَلىَ ٱلۡمُؤۡمِنٌِنَ إذِۡ بَعَثَ فٌِهِمۡ رَسُولَّٗ مِّ ٱللََّّ

بَ وَٱلۡحِ  عَلِّمُهُمُ ٱلۡكِتََٰ ٌُ ٌهِمۡ وَ ٌُزَكِّ تِهِۦ وَ ٌََٰ بٌِنٍ  ءَا لٖ مُّ كۡمَةَ وَإنِ كَانُواْ مِن قَبۡلُ لَفًِ ضَلََٰ

ٔٙٗ 

 “Suìngguìh Allah teìlah meìmbeìri karuìnia keìpada orang-orang yang beìriman 

keìtika Allah meìnguìtuìs diantara meìreìka seìorang rasuìl dari golongan meìreìka 

seìndiri, yang meìmbacakan keìpada meìreìka ayat-ayat Allah, meìmbeìrsihkan 

(jiwa) meìreìka, dan meìngajarkan keìpada meìreìka Al Kitab dan Al Hikmah. 

Dan seìsuìngguìhnya seìbeìluìm (keìdatangan Nabi) ituì, meìreìka adalah beìnar-

beìnar dalam keìseìsatan yang nyata” 

Al-Mannuì  dalam arti peìmbeìrian atauì anuìgrah dari Allah keìpada para 

hambanya teìrdapat pada suìrah QS. Yuìsuìf: 90 dan QS. Ath-Thuìr: 27 

ًِۖ قَدۡ  ذَآ أخَِ ٌُوسُفُ وَهََٰ ٌُوسُفُِۖ قَالَ أنََا۠  كَ لَۡنَتَ  هُۥ مَن  مَنَّ  قَالوُٓاْ أءَِنَّ نَآِۖ إنَِّ ٌۡ ُ عَلَ ٱللََّّ

ٌُضٌِعُ أجَۡرَ ٱلۡمُحۡسِنٌِنَ   َ لََ  صۡبِرۡ فَإنَِّ ٱللََّّ ٌَ قِ وَ تَّ ٌَ٩ٓ 

90.mereka berkata: "Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?". Yusuf 

menjawab: "Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah 

melimpahkan karunia-Nya kepada kami". Sesungguhnya barang siapa yang 

bertakwa dan bersabar, Maka Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan 

pahala orang-orang yang berbuat baik" 

ُ  فَمَنَّ  مُومِ   ٱللََّّ نَا عَذَابَ ٱلسَّ نَا وَوَقَىَٰ ٌۡ  عَلَ
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27. Maka Allah meìmbeìrikan karuìnia keìpada Kami dan meìmeìlihara Kami 

dari azab neìraka.” 

Al-manna beìrarti peìmbeìrian yang beìrsifat mateìrial yaituì seìjeìnis makanan 

yang manis seìpeìrti maduì yang teìrdapat pada suìrah QS. Al-Baqarah; 57, QS. 

Al-A‟raf; 160, dan QS. Thaha; 80. 

ِۖ كُلوُاْ  لۡوَىَٰ كُمُ ٱلۡمَنَّ وَٱلسَّ ٌۡ كُمُ ٱلۡغَمَامَ وَأنَزَلۡنَا عَلَ ٌۡ كُمْۡۚ  مِنوَظَلَّلۡنَا عَلَ تِ مَا رَزَقۡنََٰ بََٰ ٌِّ طَ
ظۡلِمُونَ  ٌَ كِن كَانُوٓاْ أنَفسَُهُمۡ   ٧٘  وَمَا ظَلَمُونَا وَلََٰ

57. dan Kami nauìngi kamuì deìngan awan, dan Kami tuìruìnkan keìpadamuì 

"manna" dan "salwa". makanlah dari makanan yang baik-baik yang teìlah 

Kami beìrikan keìpadamuì; dan tidaklah meìreìka Meìnganiaya kami; akan 

teìtapi meìreìkalah yang Meìnganiaya diri meìreìka seìndiri.” 

ٓۥ أنَِ  هُ قَوۡمُهُ ٓ إذِِ ٱسۡتَسۡقَىَٰ نَآ إلَِىَٰ مُوسَىَٰ ٌۡ اْۚ وَأوَۡحَ ًۡ عَشۡرَةَ أسَۡبَاطًا أمَُمّٗ هُمُ ٱثۡنَتَ عۡنََٰ وَقَطَّ
اِۖ قَدۡ عَلِمَ كُلُّ أنَُاسٖ  نّٗ ٌۡ ٱضۡرِب بِّعَصَاكَ ٱلۡحَجَرَِۖ فَٱنۢبَجَسَتۡ مِنۡهُ ٱثۡنَتَا عَشۡرَةَ عَ

شۡرَ  هِمُ مَّ ٌۡ مَ وَأنَزَلۡنَا عَلَ هِمُ ٱلۡغَمََٰ ٌۡ تِ مَا  مَنَّ ٱلۡ بَهُمْۡۚ وَظَلَّلۡنَا عَلَ بََٰ ٌِّ ِۖ كُلوُاْ مِن طَ لۡوَىَٰ وَٱلسَّ
ظۡلِمُونَ   ٌَ كِن كَانُوٓاْ أنَفُسَهُمۡ  كُمْۡۚ وَمَا ظَلمَُونَا وَلََٰ   ٓٙٔرَزَقۡنََٰ

160. dan meìreìka Kami bagi meìnjadi duìa beìlas suìkuì yang masing-

masingnya beìrjuìmlah beìsar dan Kami wahyuìkan keìpada Muìsa keìtika 

kauìmnya meìminta air keìpadanya: "Puìkuìllah batuì ituì deìngan tongkatmuì!". 

Maka meìmancarlah dari padanya duìabeìlas mata air. Seìsuìngguìhnya tiap-

tiap suìkuì meìngeìtahuìi teìmpat minuìm masing-masing. dan Kami nauìngkan 

awan di atas meìreìka dan Kami tuìruìnkan keìpada meìreìka manna dan salwa 

(kami beìrfirman): "Makanlah yang baik-baik dari apa yang teìlah Kami 

reìzkikan keìpadamuì". meìreìka tidak Meìnganiaya Kami, tapi meìreìkalah yang 

seìlaluì Meìnganiaya dirinya seìndiri.” 

لۡنَا  مَنَ وَنَزَّ ٌۡ ورِ ٱلَۡۡ كُمۡ جَانِبَ ٱلطُّ عَدۡنََٰ كُمۡ وَوََٰ نۡ عَدُوِّ كُم مِّ نََٰ ٌۡ ءٌِلَ قَدۡ أنَجَ ٓ ًٓ إسِۡرََٰ بَنِ ٌََٰ
كُمُ ٱلۡ  ٌۡ لۡوَىَٰ   مَنَّ عَلَ  ٠ٓوَٱلسَّ

80. Hai Bani Israil, Seìsuìngguìhnya Kami teìlah meìnyeìlamatkan kamuì 

seìkalian dari muìsuìhmuì, dan Kami teìlah Meìngadakan Peìrjanjian deìngan 

kamuì seìkalian (uìntuìk muìnajat) di seìbeìlah kanan guìnuìng ituì dan Kami teìlah 

meìnuìruìnkan keìpada kamuì seìkalian manna dan salwa.” 

kata al-Mann  dalam arti larangan yakni meìnyeìbuìt nye ìbuìt 

peìmbeìrian, dalam suìrah QS. Al-Baqarah: 264 

تِكُم بِ  هَا ٱلَّذٌِنَ ءَامَنُواْ لََ تُبۡطِلوُاْ صَدَقََٰ ٌُّ َ أ ٓ ٌُنفِقُ مَالَهُۥ رِئَاءَٓ  مَنِّ ٱلۡ ٌََٰ وَٱلَۡۡذَىَٰ كَٱلَّذِي 
هِ تُرَابٞ فَأصََابَهُۥ  ٌۡ وۡمِ ٱلۡۡٓخِرِِۖ فَمَثَلهُُۥ كَمَثَلِ صَفۡوَانٍ عَلَ ٌَ ِ وَٱلۡ ٌُؤۡمِنُ بِٱللََّّ اسِ وَلََ  ٱلنَّ

هۡدِي ٱلۡقَوۡمَ وَابِلٞ فَتَرَكَ  ٌَ ُ لََ   وَٱللََّّ
ا كَسَبُواْْۗ مَّ ءٖ مِّ ًۡ قۡدِرُونَ عَلَىَٰ شَ ٌَ اِۖ لََّ  هُۥ صَلۡدّٗ

فِرٌِنَ    ٕٗٙٱلۡكََٰ

264. Hai orang-orang yang beìriman, janganlah kamuì meìnghilangkan 

(pahala) seìdeìkahmuì deìngan meìnyeìbuìt-nyeìbuìtnya dan meìnyakiti (peìrasaan 
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si peìneìrima), seìpeìrti orang yang meìnafkahkan hartanya kareìna riya keìpada 

manuìsia dan Dia tidak beìriman keìpada Allah dan hari keìmuìdian. Maka 

peìruìmpamaan orang ituì seìpeìrti batuì licin yang di atasnya ada tanah, 

keìmuìdian batuì ituì ditimpa huìjan leìbat, laluì meìnjadilah Dia beìrsih (tidak 

beìrtanah). meìreìka tidak meìnguìasai seìsuìatuìpuìn dari apa yang meìreìka 

uìsahakan; dan Allah tidak meìmbeìri peìtuìnjuìk keìpada orang-orang yang 

kafir.” 

Al-manna beìrmakna seìbagai  ganjaran yang beìsar bagi meìreìka yang 

meìmbeìlanjakan hartanya dijalan Allah deìngan ikhlas tanpa diseìrtai deìngan 

meìnye ìbuìt  nyeìbuìt dan meìnyakiti si peìneìrima, teìrdapat pada suìrah QS. Al-

Baqarah: 262. 

لهَُمۡ فًِ سَبٌِلِ ٱللََِّّ  ٌُنفِقوُنَ أمَۡوََٰ تۡبِعُونَ مَآ أنَفَقوُاْ  ٱلَّذٌِنَ  ٌُ اثُمَّ لََ  ى لَّهُمۡ  مَنّّٗ وَلََٓ أذَّٗ
حۡزَنُونَ   ٌَ هِمۡ وَلََ هُمۡ  ٌۡ هِمۡ وَلََ خَوۡفٌ عَلَ  ٕٕٙأجَۡرُهُمۡ عِندَ رَبِّ

262. orang-orang yang meìnafkahkan hartanya di jalan Allah, keìmuìdian 

meìreìka tidak meìngiringi apa yang dinafkahkannya ituì deìngan meìnyeìbuìt-

nyeìbuìt peìmbeìriannya dan deìngan tidak meìnyakiti (peìrasaan si peìneìrima), 

meìreìka meìmpeìroleìh pahala di sisi Tuìhan meìreìka. tidak ada keìkhawatiran 

teìrhadap meìreìka dan tidak (puìla) meìreìka beìrseìdih hati.” 

Kata  Mann di dalam beìntuìk ism maf‟uìl juìga beìrarti teìrpotong atauì 

teìrpuìtuìs (mamnuìn), teìrdapat pada  suìrah QS. Fuìshilat: 8, QS. Al-Qalam: 3, 

QS. Al-Insyiqaq: 25, dan QS. At-Tin: 6. 

تِ لهَُمۡ  لحََِٰ  ٠  رُ مَمۡنُونٖ أجَۡرٌ غٌَۡ  إنَِّ ٱلَّذٌِنَ ءَامَنُواْ وَعَمِلوُاْ ٱلصََّٰ
8. Seìsuìngguìhnya orang-orang yang beìriman dan beìramal saleìh, meìreìka 

meìndapat pahala yang tiada puìtuìs-puìtuìsnya". 

رَ  ٌۡ  ٖ  مَمۡنُونٖ وَإنَِّ لَكَ لَۡجَۡرًا غَ
3. dan Seìsuìngguìhnya bagi kamuì beìnar-beìnar pahala yang beìsar yang tidak 

puìtuìs-puìtuìsnya. 

تِ لهَُمۡ أجَۡرٌ غٌَۡ  لحََِٰ  ٕ٘ رُ مَمۡنُونِۢ إلََِّ ٱلَّذٌِنَ ءَامَنُواْ وَعَمِلوُاْ ٱلصََّٰ

25. teìtapi orang-orang yang beìriman dan beìramal saleìh, bagi meìreìka 

pahala yang tidak puìtuìs-puìtuìsnya. 

رُ  ٌۡ تِ فَلهَُمۡ أجَۡرٌ غَ لحََِٰ  ٙ  مَمۡنُونٖ إلََِّ ٱلَّذٌِنَ ءَامَنُواْ وَعَمِلوُاْ ٱلصََّٰ
6. keìcuìali orang-orang yang beìriman dan meìngeìrjakan amal saleìh; Maka 

bagi meìreìka pahala yang tiada puìtuìs-puìtuìsnya.” 

 

a. Kata al-Adzâ 

Kata al-Adza beìrmakna beìrmakna gangguìan. Teìrdapat dalam QS. 

al-Baqarah ayat 196, 222, 262, 263, 264; QS. Ali „Imran ayat 111, 186; dan 

QS. an-Nisa‟ ayat 102. 
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ِْۚ فَإنِۡ أحُۡصِرۡتُمۡ فَمَا ٱسۡتٌَۡ  واْ ٱلۡحَجَّ وَٱلۡعُمۡرَةَ لِلََّّ سَرَ مِنَ ٱلۡهَدۡيِِۖ وَلََ تَحۡلِقوُاْ وَأتَِمُّ
رٌِضًا أوَۡ بِهِۦٓ  بۡلغَُ ٱلۡهَدۡيُ مَحِلَّهُۥْۚ فَمَن كَانَ مِنكُم مَّ ٌَ ىَٰ  ىرُءُوسَكُمۡ حَتَّ ن  أذَّٗ مِّ

عَ بِٱلۡعُمۡرَةِ إِ  امٍ أوَۡ صَدَقَةٍ أوَۡ نُسُكْٖۚ فَإذَِآ أمَِنتُمۡ فَمَن تَمَتَّ ٌَ ن صِ ةٞ مِّ ٌَ أۡسِهِۦ فَفِدۡ لىَ رَّ
امٖ فًِ ٱلۡحَجِّ وَسَبۡعَةٍ  ٌَّ ثَةِ أَ امُ ثَلََٰ ٌَ جِدۡ فَصِ ٌَ سَرَ مِنَ ٱلۡهَدۡيِْۚ فَمَن لَّمۡ  ٌۡ ٱلۡحَجِّ فَمَا ٱسۡتَ
كُنۡ أهَۡلهُُۥ حَاضِرِي ٱلۡمَسۡجِدِ ٱلۡحَرَامِْۚ  ٌَ لِكَ لمَِن لَّمۡ 

 ذََٰ
ْۗ
إذَِا رَجَعۡتُمْۡۗ تِلۡكَ عَشَرَةٞ كَامِلَةٞ

َ وَ  قوُاْ ٱللََّّ َ شَدٌِدُ ٱلۡعِقَابِ  وَٱتَّ  ٩ٙٔٱعۡلمَُوٓاْ أنََّ ٱللََّّ
196. dan seìmpuìrnakanlah ibadah haji dan 'uìmrah kareìna Allah. jika kamuì 

teìrkeìpuìng (teìrhalang oleìh muìsuìh atauì kareìna sakit), Maka (seìmbeìlihlah) 

korban yang muìdah didapat, dan jangan kamuì meìncuìkuìr keìpalamuì, 

seìbeìluìm korban sampai di teìmpat peìnyeìmbeìlihannya. jika ada di antaramuì 

yang sakit atauì ada gangguìan di keìpalanya (laluì ia beìrcuìkuìr), Maka 

wajiblah atasnya beìrfid-yah, Yaituì: beìrpuìasa atauì beìrseìdeìkah atauì 

beìrkorban. apabila kamuì teìlah (meìrasa) aman, Maka bagi siapa yang ingin 

meìngeìrjakan 'uìmrah seìbeìluìm haji (di dalam buìlan haji), (wajiblah ia 

meìnyeìmbeìlih) korban yang muìdah didapat. teìtapi jika ia tidak meìneìmuìkan 

(binatang korban atauì tidak mampuì), Maka wajib beìrpuìasa tiga hari dalam 

masa haji dan tuìjuìh hari (lagi) apabila kamuì teìlah puìlang keìmbali. Ituìlah 

seìpuìluìh (hari) yang seìmpuìrna. deìmikian ituì (keìwajiban meìmbayar fidyah) 

bagi orang-orang yang keìluìarganya tidak beìrada (di seìkitar) Masjidil 

Haram (orang-orang yang buìkan peìnduìduìk kota Meìkah). dan beìrtakwalah 

keìpada Allah dan keìtahuìilah bahwa Allah sangat keìras siksaan-Nya.” 

سۡ  ٌَ لوُنَكَ عَنِ ٱلۡمَحٌِضِِۖ قلُۡ هُوَ وَ َٔ ىٔ  سَاءَٓ فًِ ٱلۡمَحٌِضِ وَلََ  أذَّٗ فَٱعۡتَزِلوُاْ ٱلنِّ
 َ ُْۚ إنَِّ ٱللََّّ ثُ أمََرَكُمُ ٱللََّّ رۡنَ فَأۡتُوهُنَّ مِنۡ حٌَۡ طۡهُرۡنَِۖ فَإذَِا تَطَهَّ ٌَ تَقۡرَبُوهُنَّ حَتَّىَٰ 

ٌُحِبُّ ٱلۡمُتَطَهِّ  بٌِنَ وَ وََّٰ   ٕٕٕرٌِنَ  ٌُحِبُّ ٱلتَّ
222. meìreìka beìrtanya keìpadamuì teìntang haidh. Katakanlah: "Haidh ituì 

adalah suìatuì kotoran". oleìh seìbab ituì heìndaklah kamuì meìnjauìhkan diri dari 

wanita di waktuì haidh; dan janganlah kamuì meìndeìkati meìreìka, seìbeìluìm 

meìreìka suìci. apabila meìreìka teìlah Suìci, Maka campuìrilah meìreìka ituì di 

teìmpat yang dipeìrintahkan Allah keìpadamuì. Seìsuìngguìhnya Allah meìnyuìkai 

orang-orang yang beìrtauìbat dan meìnyuìkai orang-orang yang meìnsuìcikan 

diri. 

ٌُنفِقوُنَ أمَۡ  ا وَلََٓ ٱلَّذٌِنَ  تۡبِعُونَ مَآ أنَفَقوُاْ مَنّّٗ ٌُ ِ ثُمَّ لََ  لهَُمۡ فًِ سَبٌِلِ ٱللََّّ ىوََٰ لَّهُمۡ  أذَّٗ
حۡزَنُونَ   ٌَ هِمۡ وَلََ هُمۡ  ٌۡ هِمۡ وَلََ خَوۡفٌ عَلَ   ٕٕٙأجَۡرُهُمۡ عِندَ رَبِّ

262. orang-orang yang meìnafkahkan hartanya di jalan Allah, keìmuìdian 

meìreìka tidak meìngiringi apa yang dinafkahkannya ituì deìngan meìnyeìbuìt-

nyeìbuìt peìmbeìriannya dan deìngan tidak meìnyakiti (peìrasaan si peìneìrima), 

meìreìka meìmpeìroleìh pahala di sisi Tuìhan meìreìka. tidak ada keìkhawatiran 

teìrhadap meìreìka dan tidak (puìla) meìreìka beìrseìdih hati. 
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تۡبَعُهَآ  ٌَ رٞ مِّن صَدَقَةٖ  ٌۡ عۡرُوفٞ وَمَغۡفِرَةٌ خَ ىْۗ ۞قَوۡلٞ مَّ ًٌّ حَلٌِمٞ   أَذّٗ ُ غَنِ   ٖٕٙوَٱللََّّ
263. Peìrkataan yang baik dan peìmbeìrian maaf leìbih baik dari seìdeìkah yang 

diiringi deìngan seìsuìatuì yang meìnyakitkan (peìrasaan si peìneìrima). Allah 

Maha Kaya lagi Maha Peìnyantuìn. 

تِكُم بِٱلۡمَنِّ  هَا ٱلَّذٌِنَ ءَامَنُواْ لََ تُبۡطِلوُاْ صَدَقََٰ ٌُّ َ أ ٓ ٌُنفِقُ مَالَهُۥ رِئَاءَٓ  وَٱلَۡۡذَىَٰ ٌََٰ كَٱلَّذِي 
وۡمِ ٱلۡۡٓخِرِِۖ فَمَثَلهُُۥ كَمَثَلِ صَفۡوَانٍ عَلٌَۡ  ٌَ ِ وَٱلۡ ٌُؤۡمِنُ بِٱللََّّ اسِ وَلََ  هِ تُرَابٞ فَأصََابَهُۥ ٱلنَّ

هۡدِي ٱلۡقَوۡمَ  ٌَ ُ لََ   وَٱللََّّ
ا كَسَبُواْْۗ مَّ ءٖ مِّ ًۡ قۡدِرُونَ عَلَىَٰ شَ ٌَ اِۖ لََّ  وَابِلٞ فَتَرَكَهُۥ صَلۡدّٗ

فِرٌِنَ     ٕٗٙٱلۡكََٰ
264. Hai orang-orang yang beìriman, janganlah kamuì meìnghilangkan 

(pahala) seìdeìkahmuì deìngan meìnyeìbuìt-nyeìbuìtnya dan meìnyakiti (peìrasaan 

si peìneìrima), seìpeìrti orang yang meìnafkahkan hartanya kareìna riya keìpada 

manuìsia dan Dia tidak beìriman keìpada Allah dan hari keìmuìdian. Maka 

peìruìmpamaan orang ituì seìpeìrti batuì licin yang di atasnya ada tanah, 

keìmuìdian batuì ituì ditimpa huìjan leìbat, laluì meìnjadilah Dia beìrsih (tidak 

beìrtanah). meìreìka tidak meìnguìasai seìsuìatuìpuìn dari apa yang meìreìka 

uìsahakan; dan Allah tidak meìmbeìri peìtuìnjuìk keìpada orang-orang yang 

kafir. 

 ٓ وكُمۡ إلََِّ ضُرُّ ٌَ ىِۖ لَن  ٌُنصَرُونَ   أذَّٗ ٌُوَلُّوكُمُ ٱلَۡۡدۡبَارَ ثُمَّ لََ  تِلوُكُمۡ  قََٰ ٌُ  ٔٔٔوَإنِ 

111. meìreìka seìkali-kali tidak akan dapat meìmbuìat muìdharat keìpada kamuì, 

seìlain dari gangguìan-gangguìan ceìlaan saja, dan jika meìreìka beìrpeìrang 

deìngan kamuì, pastilah meìreìka beìrbalik meìlarikan diri keì beìlakang (kalah). 

keìmuìdian meìreìka tidak meìndapat peìrtolongan. 

بَ مِن قَبۡلِكُمۡ  لكُِمۡ وَأنَفسُِكُمۡ وَلتََسۡمَعُنَّ مِنَ ٱلَّذٌِنَ أوُتُواْ ٱلۡكِتََٰ ًٓ أمَۡوََٰ ۞لتَُبۡلَوُنَّ فِ
ىٱلَّذٌِنَ أشَۡرَكُوٓاْ  وَمِنَ  لِكَ مِنۡ عَزۡمِ  أذَّٗ

قوُاْ فَإنَِّ ذََٰ اْۚ وَإنِ تَصۡبِرُواْ وَتَتَّ كَثٌِرّٗ
  ٠ٙٔٱلۡۡمُُورِ  

186. kamuì suìngguìh-suìngguìh akan diuìji teìrhadap hartamuì dan dirimuì. dan 

(juìga) kamuì suìngguìh-suìngguìh akan meìndeìngar dari orang-orang yang 

dibeìri kitab seìbeìluìm kamuì dan dari orang-orang yang meìmpeìrseìkuìtuìkan 

Allah, gangguìan yang banyak yang meìnyakitkan hati. jika kamuì beìrsabar 

dan beìrtakwa, Maka Seìsuìngguìhnya yang deìmikian ituì Teìrmasuìk uìruìsan 

yang patuìt diuìtamakan. 

أۡخُذُوٓاْ أسَۡلحَِتَهُمِۡۖ  ٌَ عَكَ وَلۡ نۡهُم مَّ ةَ فَلۡتَقمُۡ طَائِٓفَةٞ مِّ لوََٰ وَإذَِا كُنتَ فٌِهِمۡ فَأقََمۡتَ لَهُمُ ٱلصَّ
ٌُصَلُّواْ  ٌُصَلُّواْ فَلۡ كُونُواْ مِن وَرَآئِكُمۡ وَلۡتَأۡتِ طَائِٓفَةٌ أخُۡرَىَٰ لَمۡ  ٌَ فَإذَِا سَجَدُواْ فَلۡ

أۡخُذُومَعَكَ وَلۡ  اْ حِذۡرَهُمۡ وَأسَۡلحَِتَهُمْۡۗ وَدَّ ٱلَّذٌِنَ كَفَرُواْ لوَۡ تَغۡفلُوُنَ عَنۡ أسَۡلحَِتِكُمۡ ٌَ
كُمۡ إنِ كَانَ بِكُمۡ  ٌۡ حِدَةّْٗۚ وَلََ جُنَاحَ عَلَ لَةّٗ وََٰ ٌۡ كُم مَّ ٌۡ مٌِلوُنَ عَلَ ٌَ ىوَأمَۡتِعَتِكُمۡ فَ ن  أذَّٗ مِّ

ٓ أنَ تَضَعُوٓاْ أَ  رۡضَىَٰ طَرٍ أوَۡ كُنتُم مَّ َ أعََدَّ مَّ سۡلحَِتَكُمِۡۖ وَخُذُواْ حِذۡرَكُمْۡۗ إنَِّ ٱللََّّ
ا   هٌِنّٗ ا مُّ فِرٌِنَ عَذَابّٗ   ٕٓٔلِلۡكََٰ
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102. dan apabila kamuì beìrada di teìngah-teìngah meìreìka (sahabatmuì) laluì 

kamuì heìndak meìndirikan shalat beìrsama-sama meìreìka, Maka heìndaklah 

seìgolongan dari meìreìka beìrdiri (shalat) beìseìrtamuì dan meìnyandang 

seìnjata, keìmuìdian apabila meìreìka (yang shalat beìseìrtamuì) suìjuìd (teìlah 

meìnyeìmpuìrnakan seìrakaat), Maka heìndaklah meìreìka pindah dari 

beìlakangmuì (uìntuìk meìnghadapi muìsuìh) dan heìndaklah datang golongan 

yang keìduìa yang beìluìm beìrseìmbahyang, laluì beìrseìmbahyanglah meìreìka 

deìnganmuì, dan heìndaklah meìreìka beìrsiap siaga dan meìnyandang seìnjata. 

orang-orang kafir ingin suìpaya kamuì leìngah teìrhadap seìnjatamuì dan harta 

beìndamuì, laluì meìreìka meìnyeìrbuì kamuì deìngan seìkaliguìs. dan tidak ada 

dosa atasmuì meìleìtakkan seìnjata-seìnjatamuì, jika kamuì meìndapat seìsuìatuì 

keìsuìsahan kareìna huìjan atauì kareìna kamuì meìmang sakit; dan siap siagalah 

kamuì. Seìsuìngguìhnya Allah teìlah meìnyeìdiakan azab yang meìnghinakan bagi 

orang-orang kafir ituì.” 

Tabel  Kata al-manna dalam al-Qur’an 

No Lafaz Surah Ayat Makna 
Makkiyah/ 

Madaniyah 

 م نّ  .1
Al-Baqarah 

 

262, 

264 
Meìnye ìbuìt-

nyeìbuìt 

keìbaikannya. 

Madaniyah 

اۢ  م نَّ  .2  Muìhammad 4 Madaniyah 

 Ali  imran 164 م نَّ  .3

peìmbeìrian atauì 

anuìgrah pada 

Rasuìl 

Madaniyah 

 Yuìsuìf 90 م نَّ  .4

peìmbeìrian atauì 

anuìgrah pada 

Hamba 

Makkiyah 

 Ath-Thuìr 27 ف  م  نَّ  .5
meìmbeìrikan 

karuìnia 
Makkiyah 

م نَّ ۢ  ٱل .6  Al-Baqarah 57 

Mann (sejenis 

madu) 

Madaniyah 

م نَّ ۢ  ٱل .7  Al-A‟raf 160 Makkiyah 

م نَّ ۢ  ٱل .8  

Taha‟ 80 Makkiyah 

Al-Baqarah 264 
meìnye ìbuìt-

nyeìbuìtnya 
Madaniyah 

م نَّ ۢ  ٱل .9  Al-Baqarah 262 

meìnye ìbuìt-

nyeìbuìt 

peìmbeìriannya 

Madaniyah 
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ن ونۢ  م م .10  

Fuìshilat 8 

tiada puìtuìs-

puìtuìsnya 

 

 

Makiyah 

Al-Qalam 3 Makkiyah 

Al-Insyiqaq 25 Makkiyah 

ن ونۢ  م م .11  At-Tin 6 Makkiyah 

 

Tabel Kata  al-Adzâ dalam al-Qur’an 

No Lafaz Surah Ayat Makna 

Makkiyah 

/ 

Madaniyah 

1. 
أ ذ ى  ۢ  ٱل  

 

Al-Baqarah 

196, Gangguìan 

Madaniyah 

222, Kotoran 

262, tidak 

meìnyakiti 

(peìrasaan si 

peìneìrima) 

263, 

264. 

 Ali „Imran 111, 186 Gangguìan Madaniyah أ ذ ى   .2

 An-Nisa‟ 102 أ ذ ى   .3
seìsuìatuì 

keìsuìsahan 
Madaniyah 

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Seìteìlah meìlakuìkan obseìrvasi teìrhadap peìneìlitian-peìneìlitian yang beìrkaitan 

deìngan makna al-Mannuì dan al-Adzâ, Peìnuìlis tidak meìneìmuìkan peìneìlitian 

yang seìcara khuìsuìs meìmbahas teìntang makna al-Mannuì dan al-Adzâ dalam 

QS. al-Baqarah ayat 262 dan 264. Namuìn kajian yang reìleìvan deìngan makna 

al-Mannuì dan al-Adzâ ini suìdah ada dilakuìkan oleìh beìbeìrapa peìnuìlis seìpeìrti 

dalam juìrnal hasil peìneìlitian, skripsi, teìsis, diseìrtasi, karya ilmiah, laporan 

peìneìlitian mauìpuìn buìkuì-buìkuì yang beìrkaitan. Seìtiap karya tuìlis teìrseìbuìt akan 

dijadikan bahan uìntuìk meìnyuìsuìn dan meìngkaloborasi konseìp, teìori, atau ì 

modeìl seìbagai keìlanjuìtan, peìningkatan, dan peìnye ìmpuìrnaan peìnuìlisan antara 

lain: 

1. Nanik Chu ìmairoh. Meìnye ìbuìtkan dalam skripsinya yang beìrjuìduìl, 

“Meìnguìngkit-uìngkit Peìmbeìrian dalam Hadits Muìsnad Imam Ahmad bin 
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Hanbal No. Indeìks 6882.”
36

 Skripsi ini meìnjeìlaskan bahwa Ia meìngguìnakan 

salah satuì tokoh peìriwayat Hadits yaitu ì Muìsnad Imam Ahmad bin Hanbal 

kareìna dalam peìnyampaian hadits Imam Ahmad sangat baguìs, hafalannya 

kuìat, teìrmasuìk uìlama yang tsiqah, dan Beìliauì seìjak 16 tahuìn beìlajar dan 

meìncari hadits, Imam Ahmad juìga salah satuì Muìhadditsin yang teìrkeìnal 

dari kalangan eìmpat madzhab. Adapuìn beìdanya deìngan peìneìlitian Peìnuìlis 

ini yaituì Peìnuìlis hanya meìneìliti makna al-Mannuì dan al-Adzâ yang teìrdapat 

dalam QS. al-Baqarah ayat 262 dan 264 dan tidak teìrfokuìs pada Hadits saja. 

2. Rahmad Akbar. Meìnye ìbuìtkan dalam teìsisnya yang beìrjuìduìl, “Adab-adab 

dalam Infak (Analisis Ayat-ayat Sirr dan “Alaniyah dalam Infak).”
37

 Teìsis 

ini meìmbahas teìntang peìnguìlangan kata yang Allah keìmuìkakan teìrkait 

peìrmasalahan peìndistribuìsian infak yang beìrafiliasi pada keìadaan sirr 

(teìrseìmbuìnyi) dan alâniyah (teìrang-teìrangan). Beìdanya deìngan peìneìlitian 

Peìnuìlis ini adalah Peìnuìlis tidak meìneìliti ayat-ayat sir dan „alaniyah dalam 

infak, akan teìtapi Peìnuìlis fokuìs meìmbahas teìntang duìa hal yang dilarang 

dalam beìrinfak, seìdeìkah dan zakat, yaitu ì meìnguìngkit dan meìnye ìbu ìt-nyeìbuìt 

peìmbeìriannya. 

3. Rosmini. Meìnye ìbuìtkan dalam Juìrnalnya yang beìrjuìduìl, “Falsafah Infak 

dalam Peìrspeìktif al-Quìr‟an.”
38

 Peìneìlitian ini meìmbahas teìntang peìtuìnjuìk 

beìruìpa rambuì-rambuì dalam meìnuìnaikan infak yang teìrdapat dalam al-

Quìr‟an, baik teìrkait deìngan syarat-syarat peìlaksanaannya, hal-hal yang 

dapat diinfakkan, manfaat infak mauìpuìn teìrkait deìngan tuìjuìan 

dituìnaikannya infak ituì seìndiri. 

4. Novita Putri. Menyatakan dalam skripsinya yang berjudul, “Makna Aza 

menurut al-Razi dalam QS. Al-Baqarah ayat 222 (analisis al-Wujuh wa an-

                                                           
36

 Nanik chumairoh, Mengungkit-ungkit Pemberian dalam Hadits Musnad Imam Ahmad 

bin Hanbal No. Indeks 6882, Skripsi, Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019. 
37

 Rahmad Akbar, Adab-adab dalam Infak (Analisis Ayat-ayat Sirr dan “Alaniyah dalam 

Infak), Tesis, Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020 
38

 Rosmini, Falsafah Infak dalam Perspektif al-Qur‟an, Jurnal, Makassar: Universitas Islam 

Negeri Alauddin, Vol. 20, No. 1, 2016. 
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Nazhair).”
39

 Penelitian ini hanya membahas tentang kata “Aza” yang 

bermakna “Haid” terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat 222.  

5. Baguìs Seìtiawan. Meìnyeìbuìtkan dalam Juìrnalnya yang beìrjuìduìl. “Infak 

dalam Tafsir al-Quìr‟an Suìrat al-Baqarah ayat 261.”
40

 Juìrnal ini khuìsuìs 

meìngkaji infak yang teìrdapat dalam suìrat al-Baqarah ayat 261, dan 

meìnteìlaah meìtodeì peìmbeìlajaan harta seìsuìai deìngan prinsif maqashid 

syari‟ah tanpa konpeìnsasi yang dikeìnal deìngan infak. 

Dari beìrbagai peìneìlitian di atas teìntang QS. Al-Baqarah ayat 262 

dan 264 yang teìlah dikeìmuìkakan oleìh kajian teìrdahuìluì dapat disimpuìlkan 

bahwa kajian teìrseìbuìt hanya meìmbahas makna kata Infak dan falsafahnya 

tanpa meìlihat makna pada kata-kata yang khuìsuìs yang teìrdapat pada QS. al-

Baqarah ayat 262 dan 264. Dalam skripsi ini peìnuìlis meìncoba uìntuìk 

meìnggali leìbih jauìh makna Infak dan seìdeìkah deìngan meìruìjuìk pada kata al-

Mannuì dan al-Adzâ pada QS. al-Baqarah ayat 262 dan 264 deìngan meìruìjuìk 

peìnafsiran Quìraish Shihab pada tafsir al-Misbâh, peìnafsiran Wahbah 

Zuìhaili dalam kitab tafsir al-Muìnîr, peìnafsiran Sayyid Quìthuìb pada tafsir Fî 

Zilâlil Quìr‟ân dan juìga peìnafsiran Buìya Hamka pada tafsir al-Azhâr.  

 

                                                           
39

 Novita Putri, Makna Aza menurut al-Razi dalam QS. Al-Baqarah ayat 222 (analisis al-Wujuh 

wa an-Nazhair), Skripsi, Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022. 
40

 Bagus Setiawan, Infak dalam Tafsir al-Qur‟an Surat al-Baqarah ayat 261, Jurnal, 

Palembang: Sekolah Tinggi Ekonomi dan Bisnis Syari‟ah, Vol. 1, No. 1, 2015. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian   

Jeìnis peìneìlitian yang Peìnuìlis lakuìkan adalah jeìnis peìneìlitian keìpu ìstakaan 

(library reìseìarch), yakni peìneìlitian yang datanya beìrasal dari bahan-bahan 

teìrtuìlis beìruìpa bahan-bahan keìpuìstakaan (liteìratuìreì). Suìmbeìr peìrpu ìstakaan 

dimanfaatkan u ìntuìk meìmpeìroleìh data peìneìlitian, maksuìdnya, riseìt puìstaka 

meìmbatasi keìgiatannya hanya pada bahan-bahan koleìksi puìstaka saja tanpa 

meìmeìrluìkan riseìt lapangan.
41

 Dalam hal ini beìruìpa kitab-kitab tafsir, hadits, 

ilmuì tafsir, dan ilmuì hadits, seìrta beìbeìrapa buìkuì lainnya yang beìrkaitan, uìntuìk 

meìncari dan meìneìliti peìnafsiran suìrat yang dimaksuìd keìmuìdian meìngeìlolanya 

meìngguìnakan keìilmuìan tafsir. Jeìnis peìneìlitian ini sangat cocok diguìnakan, 

kareìna deìngan kondisi data yang deìmikian suìdah cuìkuìp uìntuìk dijadikan bahan 

peìneìlitian, seìhingga tidak keìsuìlitan dalam meìlakuìkan analisa uìntuìk meìngambil 

keìsimpuìlan yang meìruìpakan hasil peìneìlitian.
42

 

Adapuìn dalam peìneìlitian ini Peìnuìlis meìngguìnakan meìtodeì Mauìdhuì‟I, 

yaituì suìatuì cara meìnafsirkan al-Quìr‟an deìngan meìngambil teìma teìrteìntuì, laluì 

meìnguìmpuìlkan ayat-ayat yang teìrkait deìngan teìma teìrseìbuìt, keìmuìdian 

dijeìlaskan satuì peìrsatuì dari sisi seìmantisnya dan, peìnafsirannya, dihu ìbuìngkan 

satuì deìngan yang lain, seìhingga meìmbeìntuìk suìatuì gagasan yang u ìtuìh dan 

kompreìheìnsip meìngeìnai pandangan Al-Quìr‟an teìrhadap teìma yang dikaji. 

Meìtodeì teìmatik ini meìnjadi treìnd baru ì dalam peìnafsiran Al-Qu ìr‟an eìra 

modeìrn-konteìmporeìr. Ada beìbeìrapa contoh modeìl tafsir teìmatik, al-Riba fil 

Quìr‟an, al-Mar‟ah Fil Quìr‟an, al-Jihad fi Dlaw‟I al-Quìr‟an, dan lain 

seìbagainya.
43

  

 

                                                           
41

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 

hlm. 1-2. 
42

 Nashruddin Baidan & Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2016), hlm. 152. 
43

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur‟an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2015), Cet. 1, hlm. 19. 
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B. Sumber Data Penelitian 

Suìmbeìr data dalam peìneìlitian ini adalah Peìnuìlis meìnguìtip data yang 

reìleìvan deìngan peìmbahasan yang diteìliti dari beìbeìrapa tuìlisan, baik tuìlisan 

dalam beìntuìk arsip, buìkuì teìori, peìndapat, dalil, huìkuìm, dan lain-lain yang 

meìmiliki keìteìrkaitan deìngan masalah peìneìlitian. Suìmbeìr data teìrseìbu ìt teìrdiri 

dari suìmbeìr data primeìr dan suìmbeìr data seìkuìndeìr. 

1. Sumber Data Primer 

 Suìmbeìr primeìr adalah data yang langsuìng meìmbeìrikan data dalam 

peìnguìmpuìlan data.
44

 Maksuìdnya ialah data-data yang beìrkaitan seìcara 

langsuìng deìngan peìrmasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primeìr 

ini dipeìroleìh dari suìmbeìr-suìmbeìr pokok yakni Al-Quìr‟an dan eìmpat kitab 

tafsir yang beìrcorak Adabi Ijtimâ‟i dan Luìghâwi, seìpeìrti Tafsir al-Misbâh, 

al-Muìnîr, Fî Zilâlil Quìr‟ân, dan al-Azhâr.  

2. Sumber Data Sekunder 

Suìmbeìr seìkuìndeìrnya adalah buìkuì peìnuìnjang seìcara tidak langsu ìng yaituì 

teìrdiri dari liteìratuìr-liteìratuìr seìrta buìkuì yang meìmiliki reìleìvansinya deìngan 

peìmbahasan.
45

 Suìmbeìr data seìkuìndeìr dalam peìneìlitian ini seìpeìrti juìrnal, 

artikeìl, karya ilmiah, dan buìkuì-buìkuì yang seìsuìai deìngan peìmbahsan dalam 

peìneìlitian ini. Yaituì diantaranya buìkuì yang beìrjuìduìl Buìkuì Induìk Rahasia 

dan Makna Ibadah karya Yuìnasril Ali, Dahsyatnya Keìajaiban 7 Suìnnah 

Harian Nabi Saw karya Muìhammad Abduìl Syuìkuìr, Muìhammad Muìslih 

Aziz, dan Muìhammad Syamsuìl Yakin, Seìrta buìkuì-buìkuì yang beìrkaitan 

teìntang peìneìlitian Peìnuìlis. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Peìneìlitian yang akan peìnuìlis lakuìkan adalah peìneìlitian teìmatik, maka 

uìntuìk meìndapatkan hasil yang objeìktif, langkah-langkah peìneìlitian atauì 

peìnguìmpuìlan data yang akan peìnuìlis lakuìkan meìngacuì pada meìtodeì peìneìlitian 

                                                           
44

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 62. 
45

 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), hlm. 93-

94. 
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tafsir mauìdhuì‟iy yang dibuìat oleìh Dr. Abd al Hayy al Farmawi. Adapuìn 

langkah-langkahnya seìbagai beìrikuìt: 

1. Meìmilih atauì meìneìtapkan masalah al-Quìr‟an yang akan dikaji seìcara 

mauìdhuì‟i (teìmatik). 

2. Meìlacak dan meìnghimpuìn ayat-ayat yang beìrkaitan deìngan masalah yang 

teìlah diteìtapkan, ayat makkiyyah dan madaniyah. 

3. Meìnyuìsuìn ayat-ayat teìrseìbuìt seìcara ruìntuìt meìnuìruìt kronologi masa 

tuìruìnnya, diseìrtai peìngeìtahuìan meìngeìnai latar beìlakang tuìruìnnya ayat atauì 

asbab al-nuìzuìl. 

4. Pahami korelasinya (munasabahnya) ayat-ayat yang ada. 

5. Susun bahasan dalam kebebasan yang tepat, sistematis, sempurna, dan utuh. 

6. Lengkapi bahasan dengan hadits sehingga uraiannya menjadi jelas dan 

sempurna. Pelajari ayat-ayat itu secara sistematis dan dilakukan dengan cara 

menghimpun ayat-ayat yang mengandung makna yang serupa, 

menyesuaikan antara pengertian yang umum dan yang khusus, dan 

kemudian membuat kesimpulan-kesimpulan secara komprehensif. 

 

D. Teknik Analisis Data  

 Pada penulisan ini menggunakan metode pendekatan yaitu analisis data 

kualitatif. Analisis data kualitatif diartikan sebagai suatu usaha analisis 

berdasarkan kata-kata yang disusun kedalam bentuk yang diperluas. 

Penelitian kualitatif disini bermakna bahwa data yang disajikan berwujud 

kata-kata dan bukan angka-angka. Proses penelitian dimulai dengan 

menyusun asumsi dasar dan aturan berfikir yang akan digunakan dalam 

penelitian. Asumsi dan aturan berfikir tersebut selanjutnya diterapkan secara 

sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan data untuk memberikan 

penjelasan dan argumentasi.46 
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 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), hlm. 11. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Seìteìlah meìmaparkan hasil peìneìlitian meìngeìnai  makna al-Mannu ì dan al-

Adzâ dari Analisis QS. al-Baqarah Ayat 262 dan 264, maka dapat ditarik 

beìbeìrapa poin keìsimpuìlan seìbagai beìrikuìt. 

1. ©©Peìnafsiran ayat-ayat teìntang al-Mannuì dan al-Adzâ dalam al-Quìr‟an 

dapat dikeìtahuìi bahwa dalam Suìrat al-Baqarah ayat 262, al-Mannu ì dan al-

Adzâ diartikan deìngan meìnye ìbuìt-nyeìbuìt atauì meìnguìngkit nikmat yang 

dinafkahkan atauì dibeìrikan keìpada peìneìrima seìrta meìmbanggakannya, 

meìnggangguì, meìnceìmarkan nama baik, meìnyakiti, meìnyindir peìneìrima 

keìbaikan deìngan seìbab peìmbeìriannya ituì dan meìminta puìjiannya. Dalam 

Suìrat al-Baqarah ayat 264, al-Mannu ì dan al-Adzâ diartikan sama orang 

yang beìrseìdeìkah kareìna riya, muìnafik, meìnyeìbuìt-nye ìbuìt seìdeìkahnya, dan 

juìga meìnyakiti peìrasaan si peìneìrima seìdeìkah, seìteìlah meìreìka meìmbeìrikan 

seìdeìkahnya. Ada juìga yang meìngartikan seìbagai matsal yaituì 

peìruìmpamaan. 

2. Koreìlasi ayat-ayat al-Mannuì dan al-Adzâ dalam Al-Quìr‟an Seìbagaimana 

peìmbahasan seìbeìluìmnya, makna al-Mannuì dan al-Adzâ meìruìpakan salah 

satuì sifat teìrceìla dan sangat dibeìnci oleìh Sang Maha Peìmbeìri. Hal ini 

sangat beìrkaitan eìrat deìngan Infak, seìdeìkah, zakat, kareìna konseìkuìeìnsi 

dari infak, seìdeìkah, zakat yang diseìrtai deìngan sikap meìnguìngkit atauì 

meìnye ìbuìt peìmbeìrian akan beìrakibat fatal, yaituì tidak meìndapatkan pahala 

dari apa yang teìlah ia infakkan, seìdeìkahkan, zakatkan. Oleìh kareìna ituì, 

keìbaikan-keìbaikan yang peìrnah kita lakuìkan haruìsnya jangan diuìngkit-

uìngkit dan meìngingat-ingat. Kalauì kita seìring meìnguìngkit dan meìngingat 

keìbaikan diri dan meìluìpakan keìbaikan orang lain, maka kita seìmakin 

malas uìntu ìk beìrbuìat baik, bahkan akan meìnghilangkan pahala keìbaikan 

yang peìrnah kita peìrbuìat. 
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B. Saran 

Peìneìlitian ini adalah bagian dari uìpaya peìnuìlis dalam meìmahami teìma al-

Mannuì dan al-Adzâ dalam al-Quìr‟an. Peìnuìlis meìnyadari bahwa peìneìlitian 

teìntang al-Mannuì dan al-Adzâ ini tidak luìpuìt dari keìkuìrangan dan bahkan 

muìngkin puìla teìrjadi banyak keìsalahan, meìngingat peìneìliti yang masih dalam 

tahap beìlajar dan wawasan yang muìngkin kuìrang luìas. Oleìh kareìna ituì, peìneìliti 

meìngharap karya ilmiah ini dikaji uìlang meìngguìnakan meìtodeì tafsir yang lain, 

uìntuìk meìnambah peìngeìtahuìan masyarakat mauìpuìn akadeìmisi. Meìnuìruìt 

peìnuìlis, tidak ada peìneìlitian ilmiah yang seìmpuìrna. Seìbaik apapu ìn karya 

ilmiah pasti masih meìnyimpan ceìlah yang dapat diteìliti leìbih lanjuìt. Seìmoga 

hasil peìneìlitian teìntang al-Mannuì dan al-Adzâ dalam al-Quìr‟an ini dapat 

beìrmanfaat khu ìsuìsnya bagi peìnuìlis dan u ìmuìmnya bagi para peìmbaca yang 

buìdiman. 
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